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Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga proposal ini, yang berjudul "Analisis Aspek Keadilan, Efisiensi, Akuntabilitas dan Transparansi dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris", dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Proposal ini disusun sebagai bentuk komitmen saya dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan memperhatikan prinsip keadilan, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi. Saya percaya bahwa dengan manajemen yang tepat dan akuntabel, dana BOS dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam mendukung proses pembelajaran serta meningkatkan mutu pendidikan di SDN 005 Sei Menggaris.
Dalam penyusunan proposal ini, saya telah berupaya mengkaji berbagai aspek terkait dengan pengelolaan dana BOS guna memastikan pemanfaatannya secara optimal dan tepat sasaran. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyusunan proposal ini. Masukan dan saran yang membangun sangat saya harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan pengelolaan dana BOS di masa mendatang.
Akhir kata, saya berharap proposal ini dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi semua pihak terkait dalam upaya peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris.

Samarinda, 30 April 2025
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[bookmark: _Toc209035003]ABSTRAK
Sarah, ANALISIS ASPEK KEADILAN, EFISIENSI, AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI DALAM PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) DI SDN 005 SEI MENGGARIS KECAMATAN SEI MENGGARIS KABUPATEN NUNUKAN. Dosen pembimbing : Bapak Muhammad Ikbal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris, khususnya dalam hal pemahaman terhadap petunjuk teknis (juknis), penerapan prinsip efisiensi dan keadilan, serta upaya mewujudkan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan bendahara sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut dilakukan sesuai dengan juknis dan RKAS yang telah disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dan mengacu pada Rapor Pendidikan. Sebesar 50% dana digunakan untuk menggaji guru honorer, sementara sisanya dialokasikan untuk keperluan operasional seperti pembelian buku, ATK, kegiatan ekstrakurikuler, serta dukungan bagi siswa kurang mampu. Proses penganggaran dan pelaporan dilakukan secara transparan melalui sistem dan pelaporan fisik, serta disampaikan kepada dinas pendidikan dan masyarakat. Tantangan seperti keterbatasan jaringan internet, akses geografis yang sulit, dan keterlambatan pencairan dana dapat diatasi melalui kolaborasi antara sekolah, komite, dan orang tua. Secara keseluruhan, pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris telah mencerminkan prinsip efisiensi, keadilan, dan akuntabilitas yang baik dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan.

Kata Kunci: Pengelolaan Dana BOS, RKAS, Pendanaan Pendidikan, Akuntabilitas Sekolah, Sekolah Pedalaman, Transparansi
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Sarah, ANALISIS ASPEK KEADILAN, EFISIENSI, AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI DALAM PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) DI SDN 005 SEI MENGGARIS KECAMATAN SEI MENGGARIS KABUPATEN NUNUKAN. Dosen pembimbing : Bapak Muhammad Ikbal. This study aims to describe the management of the School Operational Assistance (BOS) funds at SDN 005 Sei Menggaris, focusing on the understanding of technical guidelines (juknis), the application of efficiency and equity principles, and efforts to ensure transparency and accountability. This research employed a descriptive qualitative approach using data collection techniques such as observation and in-depth interviews with the school principal and treasurer as key informants. The findings indicate that BOS fund management at the school follows government regulations and is based on the School Activity and Budget Plan (RKAS), which is prepared according to school needs and aligned with the Education Report. Approximately 50% of the funds are allocated for honorary teacher salaries, while the remainder supports operational needs such as purchasing books, stationery, extracurricular activities, and assistance for underprivileged students. Budgeting and reporting processes are carried out transparently through both system-based and physical reports, which are submitted to the education office and shared with the community. Challenges such as limited internet access, remote geographic location, and delayed disbursement are addressed through collaboration with the school committee and parents. Overall, the management of BOS funds at SDN 005 Sei Menggaris reflects sound principles of efficiency, equity, and accountability in supporting the improvement of education quality.

Keywords: BOS fund management, RKAS, education finance, school accountability, rural schools, transparency.
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[bookmark: _Toc209035009]Latar Belakang
Pendidikan memegang peran vital dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, yang menjadi faktor utama dalam keberhasilan suatu negara. Dalam proses pendidikan, biaya pendidikan menjadi salah satu elemen krusial yang mendukung jalannya proses pembelajaran. Setiap komponen yang berkaitan dengan pendidikan, seperti sarana prasarana, sumber daya manusia, dan kebutuhan operasional sekolah, membutuhkan biaya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut Asrol dan Yahya (2022), biaya pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni biaya langsung yang mencakup kebutuhan proses pembelajaran dan biaya tidak langsung yang mendukung aspek-aspek umum pendidikan di sekolah (Asrol et al., 2022).
Sumber utama pembiayaan pendidikan di Indonesia berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Salah satu program yang dikelola melalui sumber dana ini adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang ditujukan untuk membiayai kebutuhan dasar sekolah seperti operasional sehari-hari, pengadaan sarana prasarana, hingga gaji tenaga pengajar honorer. Program ini diluncurkan pada tahun 2005 dengan tujuan utama memberikan subsidi biaya pendidikan di tingkat dasar dan menengah sehingga peserta didik dari berbagai latar belakang ekonomi dapat memperoleh akses pendidikan yang berkualitas tanpa terbebani oleh biaya operasional sekolah (Ismail & Sumaila, 2020). BOS diharapkan menjadi instrumen penting dalam mencapai target wajib belajar 12 tahun di Indonesia.
Namun, meski program BOS memiliki tujuan yang baik, pengelolaan dana tersebut di lapangan sering kali menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah kurangnya efisiensi dalam alokasi dan penggunaan dana, di mana dana tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran dan perbaikan fasilitas pendidikan (Tuzahra et al., 2022). Selain itu, banyak sekolah yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS, sehingga menimbulkan berbagai spekulasi mengenai potensi penyelewengan dana.
Regulasi yang mengatur pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki peran penting untuk memastikan bahwa dana yang dialokasikan dapat digunakan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Di Indonesia, regulasi yang mengatur dana BOS termasuk dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah, dan petunjuk teknis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Regulasi ini bertujuan untuk mendorong transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam pengelolaan dana yang diberikan kepada sekolah-sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 8 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan BOS yang memberikan pedoman terkait tata cara pengelolaan dana BOS di sekolah, mulai dari perencanaan hingga pelaporan . Meskipun adanya aturan mengenai pengelolaan dana bos, akan tetapi masih ada sekolah yang belum memenuhi prinsip efisiensi dan keadilan salah satunya yaitu SDN 005 sei menggaris. (Pendidikan et al., 2020)
Di SDN 005 Sei Menggaris, terdapat dugaan bahwa pengelolaan dana BOS belum memenuhi prinsip efisiensi dan keadilan. Menurut sumber internal, perencanaan dan realisasi anggaran di sekolah ini belum sepenuhnya selaras dengan prinsip pengelolaan keuangan yang baik, seperti yang dianjurkan dalam petunjuk teknis pengelolaan dana BOS. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara kebutuhan yang diajukan dengan penggunaan aktual dana yang diperoleh. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah keterlambatan penyaluran dana dari pemerintah. Keterlambatan ini dapat mengganggu kelancaran operasional sekolah, yang berujung pada dampak negatif terhadap kegiatan belajar mengajar. Misalnya, keterlambatan dalam penyaluran dana BOS dapat menyebabkan kesulitan dalam pembayaran gaji guru, yang berdampak pada semangat kerja dan kualitas pengajaran. Selain itu, keterlambatan tersebut juga menghambat pengadaan sarana dan prasarana yang sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran. Ketidakpastian dalam aliran dana membuat sekolah kesulitan merencanakan dan mengelola anggaran dengan efektif, sehingga menurunkan efektivitas penggunaan dana yang ada. Kesalahpahaman atau kurangnya pemahaman terhadap petunjuk teknis pengelolaan dana BOS (Tuzahra et al., 2022) juga menjadi salah satu faktor yang dapat menimbulkan masalah dalam proses perencanaan anggaran di sekolah tersebut.
Di samping keterlambatan penyaluran, terdapat pula tantangan dalam menentukan prioritas penggunaan dana BOS. Ketidakpastian mengenai prioritas ini sering kali membuat sekolah lebih fokus pada kebutuhan mendesak, seperti pemenuhan kebutuhan operasional sehari-hari, sementara aspek penting lainnya seperti pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan peningkatan kualitas pendidikan terabaikan. Misalnya, dalam situasi yang mendesak, sekolah mungkin lebih memilih menggunakan dana untuk membayar gaji guru atau membeli peralatan yang mendukung kegiatan belajar mengajar, sehingga mengesampingkan investasi dalam program pelatihan guru yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran jangka panjang. Akibatnya, meskipun dana BOS bertujuan untuk mendukung kualitas pendidikan, praktik pengelolaan yang tidak terencana dapat menghalangi pencapaian tujuan tersebut secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan pentingnya adanya pedoman yang jelas dalam menentukan prioritas penggunaan dana, agar sekolah dapat mengoptimalkan alokasi anggaran sesuai dengan kebutuhan yang lebih holistik dan berkelanjutan.
Di sisi lain, akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS juga memegang peran penting dalam memastikan penggunaan dana yang tepat guna. Kurangnya pengawasan dan penilaian dari pihak eksternal, seperti pengawas pendidikan dan komite sekolah, sering kali membuat proses pengelolaan dana BOS di beberapa sekolah menjadi rawan akan kesalahan atau bahkan penyimpangan (Ismail & Sumaila, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana SDN 005 Sei Menggaris mengelola dana BOS, apakah sesuai dengan prinsip efisiensi dan keadilan.
[bookmark: _Toc209035010]Rumusan Masalah
Berdasarkan berbagai uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa rumusan masalah, antara lain:
1. Bagaimana pemahaman pengelola terhadap petunjuk teknis dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris?
2. Bagaimana penerapan prinsip efisiensi dan keadilan dalam pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris?
3. Bagaimana akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut?
[bookmark: _Toc209035011]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemahaman dan implementasi petunjuk teknis dana BOS.
2. Mengetahui penerapan prinsip efisiensi dan keadilan dalam pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris.
3. Mengetahui permasalahan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS.
[bookmark: _Toc209035012]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya referensi dalam bidang akuntansi pengelolaan dana pendidikan, khususnya terkait pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam tentang penerapan prinsip-prinsip akuntansi seperti efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan transparansi dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah. Dengan menganalisis pengelolaan dana BOS, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi-studi berikutnya serta membantu dalam pengembangan model pengelolaan dana pendidikan yang lebih baik, efektif, dan akuntabel. Hasil penelitian ini juga berpotensi berkontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih optimal.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi konkret untuk meningkatkan efisiensi, keadilan, dan transparansi dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris. Dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada, penelitian ini akan membantu pihak sekolah memperbaiki manajemen keuangan agar dana BOS dapat dimanfaatkan secara optimal dan tepat sasaran. Rekomendasi yang dihasilkan juga diharapkan dapat meminimalkan potensi penyimpangan, meningkatkan akuntabilitas kepada pihak pengawas dan masyarakat, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan melalui penggunaan dana yang lebih efektif dan berkeadilan.
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[bookmark: _Toc209035015]Pengelolaan Keuangan Sekolah
Menurut (Mulya & RAHAJU, 2021), pengelolaan keuangan di institusi pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap sumber daya keuangan yang dimiliki oleh institusi pendidikan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara efisien dan efektif untuk mendukung kegiatan pendidikan, termasuk pengadaan sarana dan prasarana, pembayaran gaji, serta biaya operasional lainnya. Pengelolaan keuangan yang baik juga mencakup transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana, sehingga semua pihak yang terlibat dapat memahami dan mengawasi penggunaan sumber daya tersebut.
Sementara itu menurut (Heliani et al., 2022), pengelolaan keuangan di institusi pendidikan mencakup pengelolaan dana yang dilakukan oleh sekolah, termasuk penyusunan anggaran, pelaporan penerimaan dan pengeluaran keuangan, serta penerapan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana tersebut. Hal ini bertujuan untuk menciptakan mekanisme pengendalian yang sesuai untuk pengambilan keputusan keuangan.
Namun, pengelolaan keuangan di institusi pendidikan dapat diartikan sebagai tindakan pengurusan atau ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan. Dengan demikian, pengelolaan keuangan adalah aktivitas mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan, dan laporan pertanggungjawaban keuangan sekolah.
Prinsip pengelolaan keuangan di institusi pendidikan mencakup beberapa aspek penting yang harus diperhatikan untuk memastikan penggunaan dana yang efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa prinsip tersebut:
1. Transparansi: Pengelolaan keuangan harus dilakukan secara terbuka, di mana informasi mengenai penggunaan dana tersedia dan dapat diakses oleh semua pihak terkait, termasuk masyarakat dan orang tua siswa. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan penggunaan dana.
1. Akuntabilitas: Pihak yang mengelola dana, seperti kepala sekolah dan tim pengelola, harus bertanggung jawab atas setiap pengeluaran yang dilakukan. Mereka harus dapat memberikan laporan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai penggunaan dana.
1. Efisiensi: Penggunaan dana harus dilakukan dengan cara yang meminimalkan pemborosan dan memaksimalkan hasil. Ini berarti bahwa setiap pengeluaran harus memberikan manfaat yang sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.
1. Keadilan: Pengelolaan keuangan harus memastikan bahwa semua siswa mendapatkan akses yang sama terhadap sumber daya pendidikan, tanpa diskriminasi. Ini termasuk distribusi dana yang adil untuk memenuhi kebutuhan semua siswa, terutama yang berasal dari keluarga kurang mampu.
1. Kepatuhan terhadap Regulasi: Pengelolaan keuangan harus mematuhi peraturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah, termasuk penggunaan dana sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan pengelolaan keuangan di institusi pendidikan dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat (Mulya & RAHAJU, 2021).
Teori akuntansi tentang efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan menekankan bahwa keterbukaan informasi keuangan sangat penting untuk menjalankan pemerintahan yang baik. Transparansi memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan informasi yang akurat dan memadai, yang menghasilkan kepercayaan antara masyarakat dan pemerintah.
Penyusunan anggaran yang jelas dan transparan juga penting untuk pengelolaan keuangan daerah yang efektif, yang mendorong pelaksana untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan mencapai tujuan anggaran. Selain itu, akuntabilitas dan transparansi saling terkait; akuntabilitas tidak dapat diwujudkan tanpa transparansi, dan akuntabilitas tidak dapat berfungsi tanpa transparansi.
Beberapa prinsip yang diatur oleh undang-undang termasuk teori akuntansi tentang efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 2008, prinsip-prinsip umum untuk pengelolaan dana pendidikan adalah keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.
Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 juga menegaskan bahwa pengelolaan dana pendidikan harus berdasarkan pada prinsip-prinsip tersebut. Pengelolaan keuangan negara oleh pemerintah harus dilakukan secara efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab, dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan dengan cara yang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat diakses oleh publik, sehingga membangun kepercayaan masyarakat.
Dalam pengelolaan dana, transparansi dan akuntabilitas sangat penting karena masyarakat dapat mengetahui mana dana yang dibelanjakan, membangun kepercayaan masyarakat. Laporan keuangan yang didistribusikan kepada komite sekolah dan stakeholder lainnya juga memastikan akuntabilitas publik (Heliani et al., 2022).
Teori akuntansi terkait efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan mencakup prinsip-prinsip yang saling berhubungan. Akuntabilitas berkaitan dengan pertanggungjawaban terhadap masyarakat melalui akses informasi yang terbuka, sehingga menciptakan pelayanan yang memberikan kepuasan kepada publik. Transparansi dan akuntabilitas diharapkan dapat mendukung usaha mewujudkan pilar-pilar penyelenggaraan yang bersih dan berwibawa, serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan sebagai bagian dari good governance. Sementara itu, penerapan prinsip-prinsip tersebut diyakini dapat memberikan kontribusi positif dalam mewujudkan kinerja yang baik dalam pengelolaan keuangan (Habibatulloh et al., 2022).
[bookmark: _Toc209035016]Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia dimulai pada tahun 2005 sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Program ini bertujuan untuk membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari, seperti pembelian alat tulis, pembayaran honor guru, dan biaya pemeliharaan sekolah.
Pemerintah mengalokasikan dana BOS sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi beban biaya pendidikan bagi masyarakat, terutama di daerah yang kurang mampu. Dengan adanya dana BOS, diharapkan sekolah dapat lebih mandiri dalam pengelolaan keuangan dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa.
Seiring berjalannya waktu, program ini terus mengalami evaluasi dan perbaikan untuk memastikan bahwa dana yang disalurkan tepat sasaran dan memberikan manfaat maksimal bagi sekolah dan siswa. Dalam pelaksanaannya, dana BOS juga diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah (Etty, 2017).
[bookmark: _Hlk198563169][bookmark: _Hlk198563190]Seiring perkembangan jaman, program BOS diperluas untuk mencakup sekolah menengah pertama (SMP) dan kemudian sekolah menengah atas (SMA). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua jenjang pendidikan mendapatkan dukungan yang memadai. Program BOS mengalami beberapa reformasi dan penyesuaian dalam hal mekanisme pencairan dan penggunaan dana. Pemerintah berupaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS, termasuk dengan melibatkan masyarakat dalam pengawasan penggunaan dana tersebut. Program BOS telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan akses pendidikan, terutama di daerah terpencil dan kurang mampu. Dengan adanya dana ini, banyak sekolah yang sebelumnya kesulitan dalam menjalankan operasionalnya kini dapat berfungsi lebih baik dan memberikan layanan pendidikan yang lebih baik kepada siswa.
Program BOS terus berlanjut hingga saat ini, dengan penyesuaian dan evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara efektif dan efisien dalam mendukung pendidikan di Indonesia (Nurhayati, 2017).
[bookmark: _Hlk198563209]Seiring perkembangan waktu, program BOS mengalami beberapa perubahan dan penyesuaian, termasuk penambahan jenis dana dan peraturan yang mengatur penggunaannya. Pada tahun 2016, pemerintah mengeluarkan Permendikbud No. 75/2016 yang mengatur tentang komite sekolah dan pengelolaan dana BOS, serta memperkuat prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana tersebut. Selain itu, pada tahun 2023, terdapat perubahan lebih lanjut melalui Permendikbud Ristek No. 63 Tahun 2023 yang memberikan petunjuk teknis terbaru mengenai pengelolaan dana BOS. 
[bookmark: _Hlk198563221]Program ini diharapkan dapat membantu menciptakan pemerataan pendidikan di Indonesia, dengan memastikan bahwa semua siswa, terutama yang berasal dari keluarga kurang mampu, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas.
Tujuan program pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan Akses Pendidikan: Program ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua siswa, terutama yang berasal dari keluarga kurang mampu, mendapatkan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas tanpa membebani orang tua dengan biaya pendidikan yang tinggi.
1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Dana BOS digunakan untuk mendukung kegiatan operasional sekolah, termasuk pengadaan sarana dan prasarana, pelatihan guru, dan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
1. Menciptakan Pemerataan Pendidikan: Program ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan pendidikan antara daerah yang lebih maju dan daerah yang kurang terlayani, sehingga menciptakan pemerataan dalam akses dan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia.
1. Mendukung Pengelolaan Keuangan yang Transparan dan Akuntabel: Program ini juga bertujuan untuk memperkuat prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana pendidikan, sehingga semua pihak dapat memahami dan mengevaluasi penggunaan dana yang diterima. 
Dengan demikian, program BOS berperan penting dalam meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia secara keseluruhan (Lestari et al., 2024).
Tujuan Program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia menurut (Nurhayati, 2017), meliputi:
1. Meningkatkan Akses Pendidikan: Program BOS bertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan bagi semua anak, terutama di daerah terpencil dan kurang mampu, dengan menyediakan dana yang cukup untuk operasional sekolah.
1. Mendukung Kualitas Pendidikan: Dana BOS digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar operasional sekolah, seperti pembelian alat tulis, pembayaran honorarium guru, dan pemeliharaan fasilitas, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan.
1. Mengurangi Beban Biaya Pendidikan: Dengan adanya dana BOS, diharapkan dapat mengurangi beban biaya yang harus ditanggung oleh orang tua siswa, sehingga pendidikan menjadi lebih terjangkau bagi masyarakat.
1. Mendorong Partisipasi Masyarakat: Program ini juga bertujuan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan pengelolaan dana pendidikan, sehingga transparansi dan akuntabilitas dapat terjaga.
1. Meningkatkan Efisiensi Pengelolaan Keuangan Sekolah: Dengan adanya dana yang dialokasikan secara langsung, diharapkan pengelolaan keuangan sekolah menjadi lebih efisien dan efektif dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.
Untuk memastikan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara efektif dan tepat sasaran, sejumlah peraturan dan pedoman dibuat untuk mengatur pengelolaan dana tersebut. Berikut adalah beberapa poin penting tentang peraturan dan pedoman tersebut:
1. Regulasi Umum: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengatur program BOS dan menetapkan tujuan penggunaan dana BOS untuk membantu biaya operasional 
2. Penggunaan Dana: Sekolah tidak boleh menggunakan dana BOS secara bersamaan dengan sumber lain. Dana BOS hanya boleh digunakan untuk tujuan non-personal seperti membeli bahan habis pakai dan biaya operasional lainnya.
3. Transparansi dan Akuntabilitas: Konsep transparansi dan akuntabilitas harus menjadi bagian dari manajemen dana BOS. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan kepercayaan masyarakat, sekolah diharapkan dapat melibatkan masyarakat dalam pengawasan penggunaan dana.
4. Kriteria Manajemen: Efektif, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas harus menjadi standar manajemen dana BOS. Sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang diterima digunakan dengan benar.
5. Petunjuk Teknis: Buku Panduan Petunjuk Teknis BOS memberikan informasi lebih lanjut tentang alokasi dan penggunaan dana, termasuk pengeluaran apa yang diperbolehkan dan bagaimana sekolah harus melaporkannya.
Diharapkan pengelolaan dana BOS dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat terbaik bagi siswa dan sekolah dengan mengikuti peraturan dan petunjuk teknis ini (Mulya & RAHAJU, 2021).
Petunjuk teknis pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mencakup beberapa aspek penting yang harus diperhatikan oleh sekolah dalam menggunakan dana tersebut. Berikut adalah beberapa petunjuk teknis yang umum diterapkan:
1. Penggunaan Dana: Dana BOS dapat digunakan untuk berbagai keperluan operasional sekolah, seperti pembelian alat tulis, pembayaran honorarium guru, pemeliharaan fasilitas, dan kegiatan belajar mengajar lainnya. Penggunaan dana harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
1. Pencatatan dan Pelaporan: Sekolah diwajibkan untuk melakukan pencatatan yang akurat atas semua penerimaan dan pengeluaran dana BOS. Pelaporan keuangan harus dilakukan secara berkala dan transparan, serta disampaikan kepada pihak yang berwenang.
1. Akuntabilitas: Sekolah harus memastikan bahwa penggunaan dana BOS dapat dipertanggungjawabkan. Ini termasuk menyimpan bukti-bukti transaksi dan laporan keuangan yang jelas, serta melibatkan masyarakat dalam pengawasan penggunaan dana.
1. Rencana Kegiatan dan Anggaran: Sebelum menggunakan dana, sekolah harus menyusun rencana kegiatan dan anggaran yang jelas. Rencana ini harus disetujui oleh komite sekolah dan disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan di sekolah tersebut.
1. Evaluasi dan Monitoring: Pengelolaan dana BOS harus dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa dana digunakan secara efektif dan efisien. Monitoring dilakukan oleh pihak terkait, termasuk dinas pendidikan setempat, untuk memastikan kepatuhan terhadap petunjuk teknis yang ada.
Penggunaan dan alokasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ditujukan untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional sekolah. Berikut adalah beberapa kategori penggunaan dana BOS:
1. Biaya Operasional Sekolah: Dana BOS dapat digunakan untuk biaya rutin seperti pembelian alat tulis, buku, dan perlengkapan belajar lainnya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah.
1. Honorarium Guru dan Tenaga Kependidikan: Sebagian dana BOS dialokasikan untuk membayar honorarium bagi guru dan tenaga kependidikan yang tidak tercover oleh anggaran pemerintah, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan kualitas pengajaran.
1. Pemeliharaan Fasilitas: Dana ini juga digunakan untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas sekolah, seperti ruang kelas, toilet, dan sarana prasarana lainnya agar tetap dalam kondisi baik dan layak digunakan.
1. Kegiatan Ekstrakurikuler: Sekolah dapat menggunakan dana BOS untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat bagi pengembangan siswa, seperti olahraga, seni, dan kegiatan lainnya yang mendukung pendidikan karakter.
1. Kegiatan Pembelajaran Tambahan: Dana BOS juga dapat dialokasikan untuk kegiatan pembelajaran tambahan, seperti bimbingan belajar, pelatihan, dan seminar yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa.
Penggunaan dana BOS harus sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah dan dilaporkan secara transparan untuk memastikan akuntabilitas dalam pengelolaannya (Nurhayati, 2017).
[bookmark: _Toc209035017]Prinsip Efisiensi dan Keadilan dalam Pengelolaan Dana BOS
Efisiensi dalam pendidikan adalah istilah yang mengacu pada metode pengelolaan anggaran yang dirancang untuk menghasilkan hasil yang optimal sambil mempertahankan biaya yang rendah. Contoh efisiensi dalam pendidikan termasuk penyederhanaan proses operasional untuk memenuhi kebutuhan pendidikan secara optimal, pengurangan limbah, dan peningkatan produktivitas.
Keadilan dalam pendidikan berarti memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk mendapatkan pendidikan yang setara tanpa membedakan usia, jenis kelamin, etnis, pendapatan orang tua, atau kelas sosial. Prinsip ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan (Lestari et al., 2024).
[bookmark: _Hlk198563298]Efisiensi dalam alokasi dana pendidikan merujuk pada penggunaan sumber daya secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan biaya yang minimal. Dalam konteks pendidikan, efisiensi berarti bahwa dana yang dialokasikan harus digunakan untuk kegiatan yang memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini mencakup pengelolaan yang baik dalam hal pengeluaran dan pemanfaatan dana untuk berbagai kebutuhan sekolah, sehingga setiap rupiah yang dikeluarkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan institusi pendidikan.
[bookmark: _Hlk198563319]Keadilan dalam alokasi dana pendidikan mengacu pada prinsip distribusi sumber daya yang adil dan merata, sehingga semua siswa, terlepas dari latar belakang ekonomi, sosial, atau geografis, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. Keadilan ini mencakup upaya untuk mengurangi kesenjangan antara sekolah-sekolah di daerah kaya dan miskin, serta memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang.
Kedua konsep ini, efisiensi dan keadilan, sangat penting dalam pengelolaan dana pendidikan untuk memastikan bahwa sumber daya yang terbatas dapat digunakan secara optimal dan memberikan manfaat yang merata bagi seluruh peserta didik.
Penerapan prinsip-prinsip efisiensi dan keadilan dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dapat dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:
1. Efisiensi
0. Perencanaan Anggaran yang Matang: Sekolah harus menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang jelas dan terperinci, sehingga setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan dan diarahkan untuk kegiatan yang memberikan dampak maksimal terhadap kualitas pendidikan.
0. Penggunaan Sumber Daya Secara Optimal: Dana BOS harus digunakan untuk kebutuhan yang paling mendesak dan penting, seperti pembelian alat belajar dan pembayaran honor guru, sehingga setiap rupiah yang dikeluarkan memberikan manfaat yang signifikan.
0. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan pengawasan secara berkala terhadap penggunaan dana untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan rencana dan tidak ada pemborosan.
1. Keadilan
1. Distribusi Dana yang Merata: Alokasi dana BOS harus mempertimbangkan kebutuhan sekolah di daerah yang berbeda, terutama sekolah-sekolah di daerah terpencil atau kurang mampu, untuk memastikan semua siswa mendapatkan akses pendidikan yang setara.
1. Keterlibatan Masyarakat: Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan penggunaan dana BOS, sehingga mereka dapat memberikan masukan dan memastikan bahwa dana digunakan untuk kepentingan bersama.
1. Transparansi dalam Pelaporan: Sekolah harus menyampaikan laporan penggunaan dana BOS secara terbuka kepada masyarakat, sehingga semua pihak dapat mengetahui dan mengawasi penggunaan dana tersebut.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan pengelolaan dana BOS dapat dilakukan secara efektif dan adil, memberikan manfaat yang maksimal bagi seluruh siswa dan sekolah (Etty, 2017).
[bookmark: _Toc209035018]Akuntabilitas dan Transparansi dalam Pengelolaan Keuangan Sekolah
[bookmark: _Hlk198563394]Menurut (Habibatulloh et al., 2022), salah satu bentuk akuntabilitas adalah kewajiban organisasi untuk menggunakan media pertanggungjawaban secara teratur untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada dasarnya akuntabilitas berarti memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan tentang aktivitas dan kinerja keuangan, atau pengungkapan.
Sementara itu, transparansi dapat didefinisikan sebagai suatu kebijakan yang memastikan bahwa informasi bersifat terbuka, tersedia, atau diungkapkan. Transparansi berarti hal-hal yang nyata, jelas, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak atau orang lain yang berkepentingan pada tindakan yang telah dilakukan. Informasi yang berkaitan dengan organisasi harus tersedia secara mudah dan bebas bagi mereka yang terkena dampak kebijakan yang dilakukan oleh organisasi.
Dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), kepala sekolah, bendahara, dan pengawas memiliki peran penting untuk menjaga akuntabilitas dan transparansi, sehingga dana dapat digunakan secara efektif dan tepat sasaran.
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Berikut adalah beberapa peran utama kepala sekolah dalam konteks ini:
1. Perencanaan dan Penganggaran: Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang jelas dan terperinci. Ini mencakup perencanaan penggunaan dana BOS yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan tujuan pendidikan.
1. Pengawasan Penggunaan Dana: Kepala sekolah harus memastikan bahwa dana BOS digunakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Ini termasuk melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penggunaan dana untuk mencegah penyalahgunaan anggaran.
1. Pelaporan yang Transparan: Kepala sekolah wajib menyusun laporan penggunaan dana BOS secara rutin dan transparan. Laporan ini harus mencakup rincian sumber dan penggunaan dana, sehingga semua pihak yang berkepentingan, termasuk orang tua dan masyarakat, dapat mengakses informasi tersebut.
1. Keterlibatan Stakeholder: Kepala sekolah perlu melibatkan orang tua, masyarakat, dan pihak terkait lainnya dalam proses pengelolaan dana. Ini dapat dilakukan melalui forum atau rapat yang membahas penggunaan dana, sehingga menciptakan suasana akuntabilitas dan transparansi.
1. Membangun Kepercayaan: Dengan menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi, kepala sekolah dapat membangun kepercayaan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Hal ini penting untuk mendapatkan dukungan dalam penyelenggaraan program pendidikan di sekolah.
Dengan menjalankan peran-peran tersebut, kepala sekolah dapat memastikan bahwa pengelolaan dana BOS dilakukan secara akuntabel dan transparan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah (Etty, 2017).
Selain kepala sekolah, bendahara juga memiliki peran yang krusial dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Berikut adalah beberapa peran utama bendahara dalam konteks ini:
1. Pencatatan Keuangan yang Akurat: Bendahara bertanggung jawab untuk mencatat semua transaksi keuangan dengan tepat dan akurat. Pencatatan yang baik memastikan bahwa semua penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan dan mudah dilacak.
1. Pelaporan Keuangan: Bendahara harus menyusun laporan keuangan secara berkala yang mencakup rincian penggunaan dana BOS. Laporan ini harus disampaikan kepada kepala sekolah dan pihak terkait lainnya, sehingga semua pihak dapat mengetahui bagaimana dana digunakan.
1. Pengawasan Pengeluaran: Bendahara perlu melakukan pengawasan terhadap setiap pengeluaran untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan rencana anggaran yang telah disusun. Ini membantu mencegah penyalahgunaan dana dan memastikan bahwa pengeluaran sesuai dengan kebutuhan sekolah.
1. Keterlibatan dalam Penyusunan RKAS: Bendahara berperan dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) yang mencakup semua rencana penggunaan dana. Keterlibatan ini penting untuk memastikan bahwa semua kebutuhan sekolah terakomodasi dan penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan.
1. Transparansi dalam Pengelolaan: Bendahara harus memastikan bahwa semua informasi terkait pengelolaan dana BOS tersedia dan dapat diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk komite sekolah dan masyarakat. Ini menciptakan keterbukaan dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana.
Dengan melaksanakan peran-peran ini, bendahara dapat membantu menjaga akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana BOS, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah (Lestari et al., 2024).
Sama pentingnya dengan kepala sekolah dan bendahara, Pengawas pun memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Berikut adalah beberapa peran utama pengawas dalam konteks ini:
1. Monitoring Penggunaan Dana: Pengawas bertanggung jawab untuk memantau penggunaan dana BOS agar sesuai dengan rencana anggaran yang telah disetujui. Mereka harus memastikan bahwa dana digunakan untuk keperluan yang tepat dan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.
1. Audit dan Evaluasi: Pengawas melakukan audit secara berkala terhadap laporan keuangan dan penggunaan dana BOS. Proses ini penting untuk memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan benar dan tidak ada penyimpangan dalam pengelolaan dana.
1. Penyediaan Informasi: Pengawas harus menyediakan informasi yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan dana BOS kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk masyarakat dan orang tua siswa. Ini membantu menciptakan transparansi dan kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana.
1. Mekanisme Pengaduan: Pengawas perlu menyusun dan mengelola mekanisme pengaduan yang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan dugaan penyimpangan atau ketidakberesan dalam pengelolaan dana. Hal ini penting untuk menciptakan akuntabilitas dan mendorong partisipasi masyarakat.
1. Pelaporan Hasil Pengawasan: Pengawas harus menyusun laporan hasil pengawasan yang mencakup temuan dan rekomendasi untuk perbaikan. Laporan ini harus disampaikan kepada kepala sekolah dan pihak terkait lainnya untuk ditindaklanjuti.
Dengan menjalankan peran-peran ini, pengawas dapat membantu memastikan bahwa pengelolaan dana BOS dilakukan secara akuntabel dan transparan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah (Mulya & RAHAJU, 2021).
[bookmark: _Toc209035019]Sarana Prasarana dan Prestasi Siswa
[bookmark: _Hlk198563481]Kaitan antara pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai dengan kualitas pendidikan dan prestasi siswa terletak pada bagaimana sekolah mengelola pembiayaan yang berasal dari pemerintah untuk membiayai seluruh kegiatan pembelajaran. Pengelolaan yang baik terhadap sarana dan prasarana dapat menunjang pencapaian mutu sekolah, yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap prestasi siswa. Manajemen pembiayaan dan fasilitas pembelajaran saling berhubungan, di mana keduanya secara bersama-sama mampu meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi siswa (Azhari & Kurniady, 2017).
Pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai memiliki hubungan yang erat dengan kualitas pendidikan dan prestasi siswa. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan kaitan tersebut:
1. Fasilitas Belajar yang Mendukung: Sarana prasarana yang baik, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas olahraga, dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan yang baik dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa dalam belajar, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.
1. Akses terhadap Sumber Belajar: Dengan adanya sarana prasarana yang memadai, siswa memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber belajar, seperti buku, alat peraga, dan teknologi informasi. Akses ini memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih efektif dan mendalam, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
1. Kegiatan Ekstrakurikuler: Sarana prasarana yang baik juga mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni, dan organisasi siswa. Kegiatan ini penting untuk pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, yang berkontribusi pada prestasi akademik dan non-akademik mereka.
1. Kesehatan dan Keamanan: Sarana prasarana yang dikelola dengan baik juga mencakup aspek kesehatan dan keamanan. Sekolah yang memiliki fasilitas sanitasi yang baik, lingkungan yang aman, dan aksesibilitas yang memadai akan mendukung kesehatan fisik dan mental siswa, sehingga mereka dapat belajar dengan optimal.
1. Dampak pada Prestasi Siswa: Penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan sarana prasarana yang baik cenderung memiliki prestasi siswa yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh kombinasi dari faktor-faktor di atas yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih mendukung bagi siswa.
Dengan demikian, pengelolaan sarana prasarana yang memadai sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi siswa (Nurhayati, 2017).
[bookmark: _Hlk198563524]Pengadaan sarana dan prasarana di sekolah dipengaruhi oleh penggunaan dana BOS. Baik manajemen pembiayaan pendidikan dapat mempengaruhi kualitas sekolah, dengan pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 35,5% terhadap kualitas sekolah. Pemerintah telah menyediakan standar pengadaan sarana dan prasarana dalam penganggaran dana BOS, dan sekolah harus mampu mengelola sarana dan prasarana tersebut untuk memenuhi visi dan misi sekolah (Azhari & Kurniady, 2017).
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) memiliki pengaruh signifikan terhadap pengadaan sarana prasarana di sekolah. Berikut adalah beberapa pengaruh utama:
1. Peningkatan Kualitas Fasilitas: Dana BOS digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas sarana prasarana, seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan. Dengan fasilitas yang lebih baik, proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
1. Pengadaan Alat dan Sumber Belajar: Dana BOS memungkinkan sekolah untuk membeli alat peraga, buku, dan teknologi informasi yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran. Akses terhadap sumber belajar yang memadai berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.
1. Perawatan dan Pemeliharaan: Selain pengadaan, dana BOS juga digunakan untuk perawatan dan pemeliharaan sarana prasarana yang ada. Dengan pemeliharaan yang baik, fasilitas sekolah dapat berfungsi dengan optimal dan aman bagi siswa.
1. Peningkatan Lingkungan Belajar: Penggunaan dana BOS untuk pengadaan sarana prasarana yang memadai menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Lingkungan yang baik dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa dalam belajar, yang berdampak positif pada prestasi akademik mereka.
1. Keterlibatan Komite Sekolah: Dalam pengelolaan dana BOS, komite sekolah berperan aktif dalam merencanakan dan mengawasi penggunaan dana untuk pengadaan sarana prasarana. Keterlibatan ini memastikan bahwa pengadaan dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian, penggunaan dana BOS secara efektif dapat meningkatkan pengadaan sarana prasarana di sekolah, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Lestari et al., 2024).
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[bookmark: _Toc209035022]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana pengelolaan dana BOS dilakukan di SDN 005 Sei Menggaris. Pendekatan ini dipilih karena penelitian kualitatif sangat sesuai untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks yang melibatkan berbagai perspektif dan kondisi yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (Costigliola, 2019). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali aspek-aspek pengelolaan dana BOS yang terkait dengan prinsip efisiensi, keadilan, dan akuntabilitas, serta mendalami bagaimana pemahaman pengelola sekolah terhadap petunjuk teknis dan tantangan yang dihadapi dalam praktik sehari-hari.
Metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menggunakan wawancara mendalam dan observasi aktif secara langsung guna menggali pengalaman dan persepsi para informan, seperti kepala sekolah dan bendahara sekolah. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh data naratif yang kaya yang tidak hanya menjelaskan proses pengelolaan dana, tetapi juga permasalahan dan peluang perbaikan (Merriam, 2009). Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih dalam terkait dinamika pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris dan menawarkan rekomendasi praktis yang berbasis pada temuan lapangan.
[bookmark: _Toc209035023]Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus yang fokus pada pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris. Studi kasus dipilih karena metode ini memberikan gambaran mendalam dan holistik tentang kondisi yang sedang diteliti, yaitu bagaimana dana BOS dikelola di sekolah tersebut. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait dengan pengelolaan keuangan sekolah, termasuk penerapan prinsip efisiensi, keadilan, akuntabilitas, serta masalah yang mungkin timbul dalam praktik pengelolaan sehari-hari (Mali, 2023). Selain itu, dengan studi kasus, peneliti dapat memfokuskan perhatiannya pada konteks spesifik, mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan dana BOS di sekolah secara komprehensif.
Pendekatan studi kasus juga memfasilitasi penggunaan berbagai sumber data seperti wawancara, observasi aktif, dan dokumentasi terkait untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang permasalahan yang ada (Stake, 1995). Melalui jenis penelitian ini, peneliti dapat memberikan analisis yang lebih menyeluruh tentang pengelolaan dana BOS dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang lebih spesifik berdasarkan hasil temuan di lapangan.
[bookmark: _Toc209035024]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 005 Sei Menggaris, sebuah sekolah dasar yang terletak di Kecamatan Sei Menggaris, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. Lokasi ini dipilih karena adanya dugaan permasalahan dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), yang mencakup isu efisiensi, keadilan, dan akuntabilitas. Dengan melakukan penelitian di sekolah ini, diharapkan dapat memberikan gambaran spesifik tentang bagaimana dana BOS dikelola di daerah perbatasan yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, termasuk aksesibilitas dan keterbatasan sumber daya, yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan di sekolah.
[bookmark: _Toc209035025]Sumber Data dan Informan
Penelitian ini hanya menggunakan jenis sumber data primer. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan para informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris. Informan utama dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah dan bendahara sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai pengalaman, pemahaman, dan tantangan yang mereka hadapi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan dana BOS. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan keleluasaan bagi informan dalam menyampaikan pandangannya, sehingga peneliti dapat mendapatkan data yang lebih mendalam dan kontekstual (Costigliola, 2019).
[bookmark: _Toc209035026]Teknik Pengumpulan Data dan Timeline Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi aktif, untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai pengelolaan dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris. Pertama, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan kepala sekolah dan bendahara sekolah. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik utama terkait pengelolaan dana BOS, sambil memberikan ruang bagi informan untuk berbicara lebih bebas mengenai pengalaman mereka. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti menggali lebih dalam informasi yang mungkin tidak terduga sebelumnya, serta mendiskusikan aspek-aspek seperti kendala, tantangan, dan solusi yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan sekolah (Costigliola, 2019).
Teknik observasi aktif juga digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati secara langsung kondisi fisik sekolah, terutama terkait sarana dan prasarana yang dibiayai oleh dana BOS. Observasi lapangan dilakukan untuk memverifikasi apakah dana BOS telah digunakan secara efektif dalam meningkatkan kualitas fasilitas dan kegiatan sekolah. Peneliti akan mengamati kondisi ruang kelas, perpustakaan, alat bantu belajar, dan fasilitas umum lainnya, serta pelaksanaan kegiatan yang didanai oleh BOS. Hasil observasi ini akan digunakan sebagai bahan untuk menilai apakah penggunaan dana BOS telah sesuai dengan perencanaan dan apakah hasil penggunaannya telah berdampak positif pada proses pembelajaran di sekolah.
Kemudian pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan agar proses penelitian berjalan secara sistematis dan terarah. Adapun timeline kegiatan penelitian berlangsung mulai tanggal 28 Januari 2025 hingga 4 Mei 2025, dengan tahapan sebagai berikut.
1 Persiapan penelitian (28 Januari – 2 Februari 2025), difokuskan pada penyusunan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, serta format dokumentasi. Pada tahap ini peneliti juga mengurus perizinan penelitian kepada pihak sekolah agar kegiatan pengumpulan data dapat dilaksanakan secara resmi.
2 Pengumpulan data lapangan (3 Februari – 14 Maret 2025). Pada periode ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan bendahara sekolah yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas sekolah yang berkaitan dengan penggunaan dana.
3 Analisis awal data (15 – 24 Maret 2025). Data yang telah terkumpul dianalisis secara sementara untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, maupun temuan penting yang relevan dengan fokus penelitian.
4 Penyusunan laporan hasil penelitian (25 Maret – 24 April 2025). Pada tahap ini peneliti menyusun Bab IV (Hasil Penelitian) dan Bab V (Pembahasan), kemudian melakukan konsultasi serta revisi bersama dosen pembimbing guna menyempurnakan naskah skripsi.
5 Finalisasi dan persiapan akhir (25 April – 4 Mei 2025). Kegiatan pada tahap ini meliputi penyempurnaan laporan penelitian, penyusunan slide presentasi, serta persiapan teknis sebelum seminar hasil.
Tabel Timeline Pengumpulan Data
	No.
	Tanggal
	Kegiatan

	1 
	28 Jan – 2 Feb
	Persiapan penelitian (instrumen, perizinan, koordinasi pembimbing)

	2 
	3 Feb – 14 Mar
	Pengumpulan data lapangan (wawancara dan observasi)

	3 
	15 – 24 Mar
	Analisis awal data

	4 
	25 Mar – 24 Apr
	Penyusunan laporan hasil (Bab IV & V), konsultasi, revisi

	5 
	25 Apr – 4 Mei
	Finalisasi laporan penelitian & persiapan akhir



[bookmark: _Toc209035027]Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari hasil wawancara dan dokumentasi, sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris. Pendekatan analisis tematik memberikan fleksibilitas dalam mengekstraksi makna dari data yang kaya dan kompleks, serta membantu peneliti dalam mengorganisasi dan merangkum informasi yang relevan (Braun & Clarke, 2019).
Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan kategori yang relevan, seperti efisiensi, keadilan, akuntabilitas, dan transparansi. Dalam tahap ini, peneliti akan menyeleksi dan menyederhanakan data yang diperoleh untuk fokus pada informasi yang benar-benar penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan mereduksi data, peneliti dapat lebih mudah mengidentifikasi pola-pola yang muncul dan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana dana BOS dikelola serta permasalahan yang mungkin ada dalam pengelolaannya  (Miles & Huberman, 2014).
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. Data yang telah dikelompokkan akan disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk mempermudah interpretasi. Penyajian data yang sistematis dan terstruktur membantu peneliti dan pembaca untuk memahami hasil penelitian secara lebih baik. Selain itu, penyajian data dalam bentuk visual dapat meningkatkan daya tarik dan memudahkan pemahaman terhadap temuan yang ada (Costigliola, 2019). Melalui penyajian yang jelas, peneliti dapat menyampaikan informasi yang dihasilkan dari wawancara dan dokumentasi secara efektif.
Terakhir, tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan kesimpulan berdasarkan temuan yang relevan dengan rumusan masalah. Dalam tahap ini, peneliti akan menghubungkan tema-tema yang muncul dengan pertanyaan penelitian untuk memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelolaan dana BOS di sekolah. Proses penarikan kesimpulan ini sangat penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap pengembangan praktik pengelolaan dana pendidikan di SDN 005 Sei Menggaris dan di sekolah-sekolah lainnya (Mali, 2023).
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[bookmark: _Toc209035031]Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
Pada bab ini peneliti membahas tentang pengelolaan dana BOS yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data. peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung untuk melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dihasilkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan bendahara sdn 005 sei menggaris dengan adanya bantuan operasional sekolah (bos) pada sekolah ini, sekolah dapat mengembangkan sarana dan prasarana sekolah seperti melengkapi kebutuhan buku, membiayai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dan lain sebagainya.
[bookmark: _Toc209035032]Profil Sekolah
NPSN					: 70005127
Nama Sekolah				: SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS
Naungan				: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tanggal Berdiri			: 20 Juli 2020
No. SK Pendirian			: 188.45/383/VII/2020
Tanggal Operasional			: 14 Oktober 2020
No. SK Operasional			: 188.4/90/DISDIKBUD-IV/X/2020
Jenjang Pendidikan			: SD
Status Sekolah				: Negeri
Akreditasi				: C
Tanggal Akreditasi			: 28 April 2022
No. SK Akreditasi			: 550/BAN-SM/SK
Sertifikasi				:
Alamat					: Jl. Sei. Kapala RT. 02
Desa / Kelurahan			: Sekaduyan Taka
Kecamatan / Kota (LN)		: Kec. Sei Menggaris 
Kabupaten / Kota / Negara (LN)	: Kab. Nunukan
Provinsi / LN				: Kalimantan Utara
No. Telepon				:
Fax					:
Email					:
Website				:
Kepala Sekolah			: Zainudin, S.Pd. SD  
Operator				: Ahmad Dzul Qurnain, S.PD
SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Sei Menggaris, Kab. Nunukan, Kalimantan Utara. SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS didirikan pada tanggal 20 Juli 2020 dengan Nomor SK Pendirian 188.45/383/VII/2020 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 97 siswa ini dibimbing oleh 6 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS saat ini adalah Zainudin,s. Pd. Sd. Operator yang bertanggung jawab adalah Ahmad Dzul Qurnain, S.Pd. Dengan adanya keberadaan SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Sei Menggaris, Kab. Nunukan.
[bookmark: _Toc209035033]Keadaan Peserta Didik dan Tenaga Pendidik
Pada saat ini, SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS memiliki total 97 siswa yang terdiri dari 47 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan, di mana siswa perempuan lebih banyak dari siswa laki-laki. Namun dengan jumlah siswa yang lumayan di sekolah ini memiliki guru yang sangat terbatas dengan total 6 guru yang terdiri dari 2 guru PNS dan 4 guru honorer.
[bookmark: _Toc209035034]Keadaan Sarana Prasarana
Sdn 005 sei menggaris memiliki beberapa ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Ruang kelas ini dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, dan alat-alat pembelajaran dasar. Di sdn 005 sei menggaris memiliki 5 ruang kelas, 1 ruang kantor, dan 2 ruang wc (1 wc guru & 1 wc siswa). Meskipun jumlah ruang kelas terbatas, sekolah berusaha memastikan bahwa setiap ruangan dapat digunakan secara optimal untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa.


[bookmark: _Toc209035035]Visi dan Misi Sekolah
Visi: 
Terwujudnya Peserta Didik yang Berbudaya, Berprestasi, Beriptek, dan Mandiri yang Berlandaskan Iman dan Takwa.
Misi:
1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran agama
2. Menanamkan budaya disiplin, sopan santun, literasi, dan cinta lingkungan hidup
3. Mengoptimalkan proses belajar dan bimbingan
4. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik
5. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.
[bookmark: _Toc209035036]Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI SD NEGERI 005 SEI MENGGARIS
TAHUN PELAJARAN 2024-2025
1) Kepala Sekolah		: Zainuddin, S.Pd. SD
2) Bendahara Sekolah	: Jumrawati, SE, S.Pd
3) Operator Sekolah		: Ahmad Dzul Qurnain, S.Pd
4) Pembantu Kepala Sekolah
a) Bidang Kurikulum	: Sarinah, S.Pd
b) Bidang Kesiswaan	: Ahmad Dzul Qurnain, S.Pd
c) Bidang PTK		: Masriani
d) Bidang Sarpras	: Jumrawati, SE, S.Pd
e) Bidang Perpustakaan	: Rahmawati, S.Ag
f) Bidang UKS		: Rahmawati, S.Ag
5) Guru Kelas
a) Guru Kelas 1		: Jumrawati, SE, S.Pd
b) Guru Kelas 2		: Masriani
c) Guru Kelas 3		: Rahmawati, S.Ag
d) Guru Kelas 4		: Ahmad Dzul Qurnain, S.Pd
e) Guru Kelas 5		: Sarinah, S.Pd
f) Guru Kelas 6		: Zainuddin, S.Pd. SD
6) Penjaga Sekolah		: -

[bookmark: _Toc209035037]Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi dan wawancara yang mendalam dengan Kepala Sekolah serta Bendahara SDN 005 Sei Menggaris sebagai narasumber dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail, komprehensif, dan akurat tentang pengelolaan dana BOS SDN 005 Sei Menggaris. Berikut ini adalah ringkasan dari hasil wawancara yang relevan dengan rumusan masalah penelitian.
[bookmark: _Toc209035038]4.2.1	Pemahaman Pengelola terhadap Petunjuk Teknis Dana BOS
Pemahaman yang mendalam oleh pengelola sekolah terhadap Petunjuk Teknis (Juknis) Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sangat penting untuk memastikan pengelolaan dana yang efektif, efisien, dan akuntabel. Dalam pengelolaan Dana BOS, sekolah selalu berpedoman pada petunjuk teknis (Juknis) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Setiap penyusunan dan penganggaran dana harus mengikuti ketentuan yang tercantum dalam Juknis tersebut. 
Kemudian untuk memastikan penggunaan dana bos sesuai dengan aturan yang ditetapkan pemerintah, Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris mengungkapkan bahwa Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dilakukan dengan mengikuti Juknis yang ada. Adapun petikan wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris yaitu:
[bookmark: _Hlk190174516]“Dengan cara berpatokan pada juknis, karena untuk membuat atau menganggarkan dana BOS itu kita harus mempelajari petunjuk teknis (juknis) dari penggunaan anggaran dana. Kemudian setiap melakukan pembuatan RKAS kita mengikuti juknis yang sudah di sediakan oleh pemerintah. Contohnya dalam penggunaan dana BOS, 50% dari dana BOS itu harus dianggarkan untuk menggaji guru-guru honorer, kemudian setelah terpenuhi gaji guru honorer kemudian 50% nya kita alokasikan untuk kegiatan lain, misalnya untuk pembelian buku kemudian untuk kegiatan perjalanan dinas, untuk membeli atk dan lain-lain yang dibutuhkan sekolah.”
Dengan demikian pengelolaan dana BOS harus berpedoman pada petunjuk teknis (juknis) yang ditetapkan pemerintah. Dalam penyusunan RKAS, sekolah wajib mengikuti ketentuan tersebut, seperti mengalokasikan 50% dana BOS untuk menggaji guru honorer, dan sisanya digunakan untuk kebutuhan operasional sekolah lainnya, seperti pembelian buku, alat tulis kantor (ATK), perjalanan dinas, dan kebutuhan penunjang pendidikan lainnya. Sementara itu, untuk memastikan dana bos digunakan sesuai dengan rencana anggaran dan kegiatan sekolah (RKAS), berdasarkan hasil wawancara dari Bendahara SDN 005 Sei Menggaris:
“Di lpj sudah di laporkan, dari situ kita sesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga dalam satu bulannya sudah kami anggarkan maka itulah yang kami belanjakan, jadi itu sudah sesuai dengan RKAS, karena diluar dari RKAS kita tidak boleh belanjakan. Dan itu sudah periksa oleh tim RKAS dinas sama pengawas, lalu jika itu sudah di setujui maka itulah yang bisa kita anggarkan.”
Maka dari itu pengelolaan dana BOS dilakukan dengan sangat hati-hati dan sesuai dengan RKAS yang telah disusun. Setiap pengeluaran harus sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan, dan hanya dapat dibelanjakan jika telah disetujui setelah diperiksa oleh tim RKAS dari dinas dan pengawas. Hal ini memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana BOS. Dengan sistem tersebut, SDN 005 Sei Menggaris memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana BOS, sehingga dana benar-benar digunakan untuk mendukung kebutuhan pendidikan secara efektif dan sesuai aturan. Prioritas utama penggunaan Dana BOS adalah untuk mendukung kegiatan operasional sekolah dan peningkatan mutu pembelajaran. Adapun komponen yang menjadi prioritas pengeluaran dana bos di SDN 005 Sei Menggaris dimana berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara sekolah yaitu:
“Untuk komponennya sudah sesuai dengan juknis dana bos, dimana 50% untuk gaji guru, 30% untuk administrasi dan 20% untuk lain-lain. Dana bos ini kita anggarkan 50% dari anggaran yang sudah diberikan kepada kami itu untuk gaji guru honorer. Dana bos ini juga di kami berikan kepada siswa yang tidak mampu, setiap akhir semester kami mengadakan lomba-lomba dan memberikan apresiasi ke pada para siswa, ketika ada kegiatan keagamaan juga kami memberikan apresiasi.”
Pemerintah telah memberikan fleksibilitas dalam penggunaan dana BOS agar sekolah dapat menyesuaikan pengeluarannya dengan kebutuhan spesifik, termasuk mendukung kegiatan di luar kurikulum utama yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Namun, sekolah tetap harus memastikan bahwa penggunaan dana BOS sesuai dengan petunjuk teknis dan peraturan yang berlaku untuk menjaga akuntabilitas dan efektivitas pemanfaatannya.
Dalam penggunaan dana bos juga digunakan untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler atau program pendidikan di luar kurikulum utama. Seperti pada SDN 005 Sei Menggaris digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil petikan wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris
“Kita juga menggunakan untuk program kegiatan ekstrakurikuler, selain di gunakan untuk program utama tentu kita juga memanfaatkan sebagian untuk kegiatan ekstrakurikuler. Sebagian juga kita manfaatkan untuk menggaji tenaga pendidik yang ikut ekstrakurikuler. Contoh ketika ada kegiatan-kegiatan yang mendukung minat bakat siswa, kita juga manfaatkan sebagian untuk membantu mereka, agar siswa-siswi termotivasi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada.”
Hal Ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar aktif berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menentukan prioritas penggunaannya. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penting bagi sekolah untuk meningkatkan pemahaman terhadap regulasi yang berlaku, mengembangkan kapasitas sumber daya manusia dalam manajemen keuangan, serta menjalin komunikasi yang baik dengan dinas pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, adaptasi terhadap teknologi dan inovasi dalam pengelolaan dana dapat membantu sekolah dalam mengatur prioritas penggunaan dana BOS secara lebih efektif dan efisien. Bendahara sekolah mengatakan bahwa dalam pengelolaan dana BOS, salah satu tantangan yang dihadapi adalah memastikan bahwa penggunaan anggaran sesuai dengan petunjuk teknis (juknis) dan mengacu pada rapor pendidikan. Hal ini dipetik dari hasil wawancara Bendahara sekolah SDN 005 Sei Menggaris:
“Kesulitannya itu harus sesuai dengan juknis dan mengacu pada rapor pendidikan, apa yang rendah di dalam rapor pendidikan maka itulah yang menjadi prioritas. Dalam beberapa waktu terakhir kami belum pernah mendapatkan kesulitan yang terlalu sulit, walaupun kesulitan pastinya ada tapi kami masih bisa mengatasi dengan rapat bersama kepala sekolah dan juga pengawas untuk meminta pendapat.”
Namun kesulitan dalam pengelolaan dana BOS seringkali terkait dengan kewajiban untuk mengikuti juknis dan mengacu pada rapor pendidikan, di mana prioritas diberikan pada aspek yang masih rendah. Meskipun ada tantangan, sekolah dapat mengatasi kesulitan tersebut melalui rapat bersama kepala sekolah dan pengawas untuk mendapatkan masukan dan solusi.


[bookmark: _Toc209035039]4.2.2	Penerapan Prinsip Efisiensi dan Keadilan dalam Pengelolaan Dana BOS
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia harus berlandaskan pada prinsip-prinsip efisiensi dan keadilan untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan secara optimal dan merata demi peningkatan mutu pendidikan. Prinsip efisiensi mengharuskan pengelolaan dana BOS dilakukan dengan memaksimalkan hasil yang dicapai melalui penggunaan sumber daya seminimal mungkin. Namun prinsip keadilan menekankan pada distribusi dana yang merata dan adil, memastikan bahwa semua siswa mendapatkan manfaat yang setara dari dana BOS tanpa diskriminasi. Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris, ia mengatakan dalam pengelolaan dana BOS, pihak sekolah mempelajari dan setiap tahunnya mengikuti asesmen nasional berbasis komputer untuk mendapatkan gambaran tentang perkembangan sekolah. Hal ini di petik dari hasil wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris:
“Kami mempelajari asesmen nasional, setiap tahun kami mengikuti asesmen nasional berbasis komputer, dari hasil asesmen inilah kami mendapatkan gambaran terkait bagaimana kemajuan sekolah kami, dimana letak kekurangannya, dimana yang harus kita tingkatkan, dimana hal-hal yang perlu di perbaiki, kemudian apa saja yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan. Dari hasil asesmen inilah kemudian kami melihat rapor pendidikan untuk membuat perencanaan berbasis data (rkas). Selanjutnya kami melakukan rapat untuk membahas terkait rencana untuk menggunakan dana sekolah. Dari dana BOS inilah yang kemudian kita anggarkan untuk bagaimana supaya kekurangan yang kita alami disekolah ini nantinya bisa meningkat ditahun yang akan datang.”
Hal ini sangat penting dalam pemanfaatan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sebagai alat untuk mengevaluasi kemajuan dan kekurangan sekolah. Hasil asesmen tersebut digunakan untuk menyusun rapor pendidikan, merancang perencanaan berbasis data (RKAS), serta menentukan prioritas penggunaan dana BOS. Semua langkah tersebut bertujuan untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan mutu pendidikan di tahun-tahun berikutnya. Selain itu Kepala Sekolah juga mengatakan dalam penggunaan dana BOS, 50% dana BOS harus dianggarkan untuk membayar gaji guru honorer, setelah gaji guru honorer terpenuhi, maka 50% dialokasikan untuk kegiatan lain.
“Dengan cara berpatokan pada juknis, karena untuk membuat atau menganggarkan dana BOS itu kita harus mempelajari petunjuk teknis (juknis) dari penggunaan anggaran dana. Kemudian setiap melakukan pembuatan RKAS kita mengikuti juknis yang sudah di sediakan oleh pemerintah. Contohnya dalam penggunaan dana BOS, 50% dari dana BOS itu harus dianggarkan untuk menggaji guru-guru honorer, kemudian setelah terpenuhi gaji guru honorer kemudian 50% nya kita alokasikan untuk kegiatan lain, misalnya untuk pembelian buku kemudian untuk kegiatan perjalanan dinas, untuk membeli atk dan lain-lain yang dibutuhkan sekolah.”
Dengan demikian pengelolaan dana BOS harus berpedoman pada juknis yang ditetapkan pemerintah. Dalam penyusunan RKAS, sekolah wajib mengikuti ketentuan tersebut, seperti mengalokasikan 50% dana BOS untuk menggaji guru honorer, dan sisanya digunakan untuk kebutuhan operasional sekolah lainnya, seperti pembelian buku, alat tulis kantor (ATK), perjalanan dinas, dan kebutuhan penunjang pendidikan lainnya.
Prioritas utama dalam penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah untuk mendukung kegiatan operasional dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Penggunaan dana ini harus didasarkan pada skala prioritas kebutuhan sekolah dan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Petunjuk Teknis (Juknis) BOS.
“Prioritas utamanya yaitu digunakan untuk mengaji guru honorer. 50% dari dana bos di anggarkan untuk menggaji guru honorer, dimana dari sekolah kami ini ada 4 guru honorer dan itu yang menjadi prioritas utama kami untuk membiayai guru honorer ini, karena tanpa adanya guru sudah jelas pendidikan tidak akan maju. Misalnya di sekolah ini hanya ada 2 guru PNS kemudian kami mengajar semua kelas, tentu tidak bisa maksimal. Dengan adanya guru honorer inilah merasa sangat-sangat terbantu dan dari dana bos inilah kami manfaatkan untuk mengaji guru-guru honorer agar mereka bisa semangat dalam mengajar.”
	Ini mengidentifikasi bawah peran guru honorer sangat penting dalam menunjang kelangsungan dan kualitas pendidikan di sekolah. Karena keterbatasan jumlah guru PNS, sekolah mengutamakan penggunaan dana BOS, dengan mengalokasikan sekitar 50% untuk menggaji guru honorer. Ini menunjukkan bahwa keberadaan dan kesejahteraan guru honorer menjadi prioritas utama demi memastikan proses belajar mengajar berjalan optimal dan pendidikan dapat terus maju.
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia diatur dengan ketat oleh pemerintah untuk memastikan penggunaannya tepat sasaran dalam mendukung operasional dan peningkatan mutu pendidikan. Namun, terdapat beberapa kegiatan atau kebutuhan yang tidak dapat dibiayai oleh Dana BOS sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sering menghadapi tantangan terkait keterbatasan anggaran, terutama di sekolah-sekolah dengan jumlah siswa sedikit atau yang berada di daerah terpencil.
“Dalam pengelolaan dana bos tentu memiliki beberapa tantangan, yang pertama terkait masalah jaringan, karena sekarang untuk membuat laporan itu harus melalui sistem online, makanya harus menggunakan jaringan. Dengan kondisi kami disini, dengan jaringan yang terbatas tentu itu salah satu tantangan buat kami. Kemudian yang kedua, akses dari sekolah kami ke dinas pendidikan itu lumayan jauh, misalnya ketika mau mengurus dana bos atau pelaporannya dan hal-hal yang berkaitan dengan dana bos kita harus ke kota dengan biaya yang cukup besar dan itu lumayan menguras dana juga. Kemudian adapun tantangan yang lain, misalnya untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan untuk kebutuhan sekolah juga itu sangat terbatas untuk di daerah sini, karena kita berada di daerah pedalaman otomatis kalau mau membeli barang-barang yang dibutuhkan sekolah juga harus keluar ke kota, dan itu juga membutuhkan biaya yang cukup lumayan besar.”
Dengan kondisi ini, sekolah berupaya untuk mengelola dana yang tersedia secara efektif dan mencari solusi alternatif agar kebutuhan sekolah tetap dapat terpenuhi meskipun dengan keterbatasan anggaran.
“Untuk cara mengatasi, terkait masalah jaringan tentu kita upayakan bagaimana supaya di daerah kita ini juga bisa dapat jaringan. Alhamdulillah, sekarang dengan adanya starlink disini lumayan membantu walaupun biasa jaringannya kurang bagus. Kemudian untuk pembelian barang-barang kebutuhan sekolah biasanya dengan sistem online, tetapi kalau memang ada barang yang cukup mendesak terpaksa kita harus ke kota atau setidaknya memesan kepada keluarga yang ada di kota, atau bisa juga minta tolong kepada kolega yang mau menyeberang dari kota ke tempat kita untuk membelikan barang-barang yang dibutuhkan.”
Namun tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan dana bos di sekolah tersebut adalah keterbatasan jaringan internet, jarak yang jauh ke dinas pendidikan, serta kesulitan dalam pengadaan barang kebutuhan sekolah akibat lokasi yang terpencil. adapun cara mengatasi tantangan tersebut, sekolah berupaya meningkatkan akses jaringan (dengan bantuan Starlink), memanfaatkan sistem belanja online, serta bekerja sama dengan keluarga atau kolega di kota untuk memenuhi kebutuhan sekolah.
Selain itu ada juga tantangan mengenai keterlambatan pencairan Dana BOS yang berdampak negatif pada stabilitas keuangan operasional sekolah, termasuk penundaan pembayaran guru honorer dan gangguan pada belajar mengajar. Biasanya keterlambatan pencairan dana BOS ini terjadi pada awal tahun, hal ini dipetik dari hasil wawancara Bendahara SDN 005 Sei Menggaris:
“Biasanya pada awal tahun anggaran akan mengalami keterlambatan pencairan, dan itu akan cair pada bulan berikutnya. Namun dalam dua tahun ini sudah mengalami pencairan tepat waktu walaupun pencairannya selalu pada akhir bulan. Untuk pencairan di akhir bulan ini berdampak pada gaji guru honorer yang normalnya gajian pada awal bulan tetapi mereka akan mendapatkan gajinya di akhir bulan.”
Dari keterlambatan pencairan dana BOS yang biasanya terjadi pada awal tahun anggaran, namun dalam dua tahun terakhir, pencairan sudah tepat waktu meskipun selalu terjadi pada akhir bulan. Dampaknya, gaji guru honorer yang biasanya dibayar di awal bulan, harus diterima di akhir bulan, yang bisa mempengaruhi pengelolaan keuangan mereka.
Meningkatkan kapasitas dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menjadi langkah krusial untuk memastikan penggunaan dana yang efektif, efisien, dan transparan. Berbagai penelitian menyoroti pentingnya pelatihan manajemen keuangan bagi pengelola dana BOS. Bendahara SDN 005 Sei Menggaris menyampaikan bahwa pelatihan dalam pengelolaan Dana BOS sangat diperlukan setiap tahunnya.
“Saya rasa perlu, setiap tahunnya perlu karena namanya sistem selalu di perbarui terus-menerus, sedangkan jika kita tidak di latih maka dari situ akan ada kesalahan dalam mengerjakan sistem. Sejauh ini setiap ada perubahan sistem, kami pasti selalu di beri tahu seperti secara lisan orang dinas membimbing kami dengan full. Setiap perubahan sistem kami pasti di informasikan juga untuk melakukan pembaruan.”
Dengan demikian, pentingnya pelatihan setiap tahun untuk mengikuti perkembangan dan pembaruan sistem, karena tanpa pelatihan yang memadai, bisa terjadi kesalahan dalam mengoperasikan sistem baru. Sekolah merasa terbantu dengan adanya bimbingan langsung dari pihak dinas setiap kali ada perubahan sistem, yang memastikan bahwa mereka selalu mendapat informasi terbaru untuk melakukan pembaruan yang diperlukan.
[bookmark: _Toc209035040]4.2.3	Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Dana BOS
Prosedur penerimaan dan pencairan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia melibatkan beberapa tahapan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Seperti pada prosedur penerimaan dan perencanaan dana bos di SDN 005 Sei Menggaris dilakukan 2 tahapan dalam 1 tahun. Hal ini dipetik dari hasil wawancara Bendahara SDN 005 Sei Menggaris:
“Pencairan ini ada 2 tahap dalam 1 tahun, tahap pertama dari bulan Januari sampai juni dan tahap kedua dari bulan juli sampai desember. Sudah di rencanakan dengan sistem RKAS, sudah di ketahui setiap bulan berapa yang akan di belanjakan dan di keluarkan itulah yang akan di ambil di bank untuk setiap bulannya. Untuk penerimaannya langsung di transfer dari dinas ke rekening sekolah dan besaran yang diterima itu sesuai dengan jumlah siswa. Satu siswa itu bisa mendapatkan kisaran 1 jutaan dalam 1 tahun dan itu dikalikan dari jumlah siswa yang ada di sekolah, maka itulah jumlah dana yang di dapatkan. Masing-masing sekolah memang memiliki rekening”
Dalam pengelolaan keuangan Dana BOS, pencatatan dilakukan berdasarkan pengeluaran yang terjadi. Setiap transaksi dicatat secara sistematis untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Sepert halnya pada SDN 005 Sei Menggaris pengeluaran disesuaikan apa yang keluar dan itulah yang dicatat, hal ini dipetik dari hasil wawancara Bendahara SDN 005 Sei Menggaris:
“Di sesuaikan dengan pengeluaran, jika ada pengeluaran maka itulah yang akan kami catat. Contohnya ada yang kami anggarkan di dalam raks ada yang tidak kami belanjakan pada bulan ini maka itu kita alihkan ke bulan depan. Untuk pencatatannya ada yang secara tertulis dan juga ada yang secara sistem”
Setiap bulan, laporan penggunaan Dana BOS disusun dan disampaikan oleh bendahara sekolah kepada dinas pendidikan serta diketahui oleh kepala sekolah. Pada SDN 005 Sei Menggaris proses pelaporan penggunaan dana bos kepada kepala sekolah dan dinas pendidikan dilakukan paling lambat tanggal 5, keterangan dipetik dari hasil wawancara Bendahara SDN 005 Sei Menggaris:
“Setiap bulan kami akan kami laporkan, paling lambat pada tanggal  5 sudah kami laporkan ke dinas pendidikan dan di ketahui kepala sekolah. Pelaporan ini ada 2 cara juga, yang pertama melalui sistem RKAS (harus menutup bku) dan yang kedua harus ada dalam bentuk fisik”
Pelaporan penggunaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris dilakukan secara transparan dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, sebagaimana pelaporan dilakukan berdasarkan RKAS. Hal ini dipetik dari hasil wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris:
“Cara melaporkannya dengan melalui RKAS, biasanya dari sekolah itu langsung mengirim laporan ke dinas pendidikan dan itu juga terbaca secara umum, jadi setiap dinas meminta laporan pertanggung jawaban dari hasil laporan dana bos kami, maka kami langsung mengirimkan/mengantarkan ke dinas pendidikan. Kemudian kalau untuk ke masyarakat biasanya kami menempelkan dan mempersilahkan kepada orang tua siswa untuk melihat hasil laporan dan juga dokumen terkait penggunaan dana bos. Salah satunya juga adalah dengan menyampaikan pada saat ada pertemuan orang tua/wali murid kami menyampaikan terkait penggunaan dana bos agar orang tua/wali murid tahu bahwa dana bos yang di kelola oleh sekolah ini betul-betul tepat sasaran (dimanfaatkan untuk kebutuhan sekolah)”
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi penggunaannya. Seperti pada pengelolaan dana bos di SDN 005 Sei Menggaris menurut kepala sekolah ada 2 tantangan yang terjadi, hal ini dipetik dari hasil wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris yaitu:
“Dalam pengelolaan dana bos sdn 005 sei menggaris tentu memiliki beberapa tantangan, yang pertama terkait masalah jaringan, karena sekarang untuk membuat laporan itu harus melalui sistem online, makanya harus menggunakan jaringan. Dengan kondisi kami disini, dengan jaringan yang terbatas tentu itu salah satu tantangan buat kami. Kemudian yang kedua, akses dari sekolah kami ke dinas pendidikan itu lumayan jauh, misalnya ketika mau mengurus dana bos atau pelaporannya dan hal-hal yang berkaitan dengan dana bos kita harus ke kota dengan biaya yang cukup besar dan itu lumayan menguras dana juga. Kemudian adapun tantangan yang lain, misalnya untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan untuk kebutuhan sekolah juga itu sangat terbatas untuk di daerah sini, karena kita berada di daerah pedalaman otomatis kalau mau membeli barang-barang yang dibutuhkan sekolah juga harus keluar ke kota, dan itu juga membutuhkan biaya yang cukup lumayan besar”
Sementara itu bendahara SDN 05 Sei Menggaris mengungkapkan bahwa: Terkadang apa yang kita butuhkan tidak bisa di anggarkan karena di dalam juknis RKAS itu tidak boleh menganggarkan untuk pembangunan, yang boleh itu hanya rehab dan itu juga hanya bisa rehab kecil-kecilan sedangkan kita membutuhkan yang besar. Jika ada kerusakan yang besar itu tidak bisa di anggarkan di RKAS, jadi terkadang ada hal yang harusnya kita tidak belanja tetapi karena itu merupakan aturan baku yang diharuskan untuk kita ikuti di RKAS jadi itulah yang kita beli. Sedangkan ada kebutuhan yang mendesak tetapi kita tidak bisa anggarkan.
Dengan berbagai tantangan ini, SDN 005 Sei Menggaris terus berupaya mengelola Dana BOS secara optimal agar tetap dapat mendukung operasional sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa. Dalam upaya memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana BOS, pihak sekolah menerapkan berbagai strategi agar informasi mengenai penggunaan dana dapat diakses oleh semua pihak, terutama orang tua siswa dan masyarakat. Salah satu langkah konkret yang dilakukan adalah dengan membuat banner yang berisi informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran Dana BOS. Pemasangan Banner ini di petik dari hasil wawancara Bendahara  SDN 05 Sei Menggaris yaitu:
“Kami bikin banner, agar orang tua siswa juga tahu transparansi pengeluaran/pendapatan dana bos seperti apa.”
	Pemasangan banner ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa penggunaan Dana BOS dilakukan secara transparan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, banner ini juga berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada publik, sehingga orang tua siswa dapat mengetahui bahwa setiap dana yang diterima telah digunakan untuk kepentingan pendidikan dan kesejahteraan siswa. Dengan informasi yang jelas dan terbuka, diharapkan tidak ada kesalahpahaman atau kecurigaan mengenai pengelolaan dana sekolah.
Setiap anggaran harus diketahui oleh komite sekolah sebagaimana hal ini dipetik dari hasil wawancara Bendahara SDN 05 Sei Menggaris yaitu:
“Setiap apa yang di anggarkan harus diketahui komite, tetapi untuk orang tua siswa kami selalu menginformasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini walaupun dana dari dana bos yang kami gunakan ini kurang setidaknya ada yang kami informasikan ke orang tua siswa, contohnya setiap ada kegiatan yang kami laksanakan menggunakan dana bos, kami akan informasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini menggunakan dana bos. Ketika kita kekurangan dana bos dalam memperbaiki sarana dan prasarana maka itu bisa di tambahkan dengan patungan-patungan dari orang tua siswa”
Transparansi ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban administrasi, tetapi juga untuk membangun kepercayaan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan keterbukaan dalam pengelolaan Dana BOS, diharapkan adanya dukungan yang lebih besar dari semua pihak terhadap program-program sekolah. Bahkan, dalam beberapa kasus, jika sekolah mengalami keterbatasan anggaran untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang tidak bisa dibiayai oleh Dana BOS, orang tua dapat turut berkontribusi dengan cara yang disepakati bersama, misalnya melalui sumbangan sukarela atau bantuan dalam bentuk lain.
Sekolah berupaya memastikan bahwa pengelolaan Dana BOS tidak hanya sesuai dengan regulasi yang berlaku, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada seluruh pihak yang berkepentingan. Transparansi ini diharapkan dapat memperkuat kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung kemajuan pendidikan serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.
Dengan demikian, keterlibatan aktif guru, komite sekolah, dan orang tua dalam pengelolaan Dana BOS bukan hanya memenuhi aspek administratif, tetapi juga berkontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas pendidikan dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana pendidikan.
Dalam pengelolaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris, keterlibatan guru, komite sekolah, dan orang tua/wali murid menjadi aspek penting dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas. Kepala sekolah menjelaskan bahwa keterlibatan guru dilakukan dengan mengundang mereka dalam rapat untuk membahas rencana penggunaan Dana BOS. Sebagaimana ini dipetik dari hasil wawancara Kepala Sekolah SDN 05 Sei Menggaris yaitu:
“Cara melibatkannya dengan mengundang guru untuk rapat bersama membahas terkait penggunaan dana bos, kemudian hasil rapat juga kami sampaikan ke orang tua/wali murid secara umum, dengan mengumpulkan mereka di sekolah dan menyampaikan terkait program tentang anggaran sekolah. Biasanya juga jika ada rapat pertemuan orang tua/wali murid kami juga menyampaikan hasil penggunaan anggaran dana bos agar orang tua juga tahu terkait bagaimana penggunaan dana bos.”
Sementara itu, bendahara sekolah menegaskan bahwa setiap anggaran yang direncanakan harus mendapatkan persetujuan dari komite sekolah. Hal ini bertujuan agar pengelolaan dana tetap sesuai dengan aturan dan kebutuhan sekolah. Selain itu, sekolah juga berupaya memberikan informasi kepada orang tua siswa mengenai kegiatan yang didanai oleh Dana BOS. 
Dalam beberapa kondisi, ketika Dana BOS tidak mencukupi untuk menutupi kebutuhan tertentu, seperti perbaikan sarana dan prasarana sekolah, maka pihak sekolah berkomunikasi dengan orang tua siswa. Salah satu solusi yang diterapkan adalah dengan meminta dukungan sukarela dari orang tua dalam bentuk patungan atau bantuan lainnya. Hal ini dilakukan dengan tetap mempertimbangkan kesanggupan orang tua, sehingga tidak menjadi beban yang memberatkan. Dengan cara ini, sekolah dapat memastikan bahwa kegiatan dan kebutuhan sekolah tetap dapat berjalan dengan baik meskipun ada keterbatasan dana. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS, serta membangun kepercayaan dan keterlibatan aktif dari seluruh komunitas sekolah dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
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1. Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 005 Sei Menggaris telah dilaksanakan secara efektif dan akuntabel dengan berpedoman pada Petunjuk Teknis (Juknis) yang ditetapkan oleh pemerintah serta mengacu pada Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang telah disetujui oleh dinas pendidikan dan pengawas. Sekolah mengalokasikan dana sesuai ketentuan yang berlaku, dengan prioritas utama pada pembayaran gaji guru honorer, dukungan administrasi, serta kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang minat dan bakat siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam menyesuaikan penggunaan dana dengan Juknis dan hasil rapor pendidikan, sekolah mampu mengatasinya melalui koordinasi bersama kepala sekolah dan pengawas, sehingga pengelolaan Dana BOS tetap berjalan sesuai prinsip efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas.
2. Pengelolaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris dilakukan sesuai juknis dengan prinsip efisiensi dan keadilan, dimana 50% dialokasikan untuk gaji guru honorer dan sisanya untuk kebutuhan operasional sekolah, pembelajaran, serta kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan berbasis data melalui asesmen nasional dan rapor pendidikan menjadi dasar penyusunan RKAS agar penggunaan dana tepat sasaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. Meski menghadapi tantangan seperti keterbatasan jaringan, jarak ke dinas, keterlambatan pencairan, dan sulitnya pengadaan barang di daerah terpencil. Sekolah berupaya mengatasinya dengan memanfaatkan teknologi, sistem belanja online, serta dukungan pihak luar. Selain itu, latihan rutin bagi pengelolaan dana BOS menjadi hal penting untuk memastikan pengelolaan tetap efektif, transparansi dan akuntabel
3. Pengelolaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris dilakukan secara transparan dan akuntabel dengan melibatkan semua pihak terkait, termasuk guru, komite sekolah, dan orang tua siswa. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan jaringan dan geografis, sekolah tetap berupaya memastikan penggunaan dana yang efektif melalui sistem perencanaan dan pelaporan yang jelas. Transparansi yang diterapkan, seperti pemasangan banner informasi dan pelaporan kepada dinas pendidikan, memperkuat akuntabilitas dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana tersebut.
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1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan membandingkan beberapa sekolah di wilayah berbeda, baik dari segi geografis maupun jenjang pendidikan, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan pengelolaan Dana BOS dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2. Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur secara lebih objektif dampak pengelolaan Dana BOS terhadap capaian pendidikan, seperti peningkatan nilai rapor pendidikan, kehadiran siswa, dan mutu pembelajaran.
3. Penelitian mendatang juga dapat lebih memfokuskan pada partisipasi aktif stakeholder sekolah, seperti komite sekolah, guru, dan orang tua, dalam pengawasan dana BOS serta pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah.
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Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi ruang lingkup dan kedalaman hasil penelitian. 
1. Data yang dikumpulkan sebagian besar bersumber dari wawancara dengan kepala sekolah dan bendahara, yang bersifat subjektif dan bergantung pada ingatan serta persepsi narasumber. Keterbatasan ini berdampak pada kedalaman analisis yang tidak sepenuhnya didukung oleh data kuantitatif atau dokumen pendukung secara menyeluruh. 
2. Keterbatasan geografis dan aksesibilitas lokasi sekolah yang berada di daerah perbatasan menyebabkan keterbatasan dalam waktu dan frekuensi interaksi dengan informan. Faktor seperti sulitnya akses transportasi dan keterbatasan jaringan internet turut menjadi hambatan dalam proses pengumpulan data yang optimal.
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Daftar Lampiran
Panduan wawancara
1 Sebelum Wawancara
a. Tentukan Tujuan Penelitian: Pahami apa yang ingin Anda jawab melalui wawancara, yang akan mengarahkan pada pertanyaan penelitian dan tipe narasumber yang akan direkrut. 
b. Kembangkan Pertanyaan Wawancara: Pertanyaan Terbuka: Gunakan kata-kata seperti "bagaimana", "apa", dan "mengapa" untuk mendorong narasi panjang dari narasumber.
i. Fokus pada Topik: Pastikan pertanyaan terkait dengan rumusan masalah dan fokus penelitian Anda.
ii. Fleksibel: Siapkan panduan semi-terstruktur yang memungkinkan Anda menyimpang dan menggali topik tak terduga yang muncul. 
c. Rekrut Narasumber: Identifikasi kandidat potensial dan hubungi mereka untuk mengukur minat partisipasi. 
d. Dapatkan Persetujuan: Pastikan narasumber memahami tujuan penelitian dan hak-hak mereka, idealnya melalui persetujuan tertulis.
e. Pilih Lokasi yang Nyaman: Temukan tempat yang privat dan kondusif untuk melakukan wawancara. 
2 Saat Wawancara
a. Pembukaan: Perkenalkan Diri: Sampaikan diri dan tujuan wawancara secara jelas kepada narasumber.
i. Ucapkan Terima Kasih: Hargai waktu narasumber yang telah bersedia berpartisipasi.
ii. Jelaskan Kebebasan Berpendapat: Sampaikan bahwa narasumber bebas memberikan pandangan, pengalaman, dan saran. 
b. Pelaksanaan Wawancara: Ajukan Pertanyaan: Mulai dengan pertanyaan yang telah disiapkan.
i. Dengarkan Aktif: Tunjukkan sikap mendengarkan secara aktif dan jaga kontak mata untuk melibatkan narasumber.
ii. Gali Lebih Dalam: Gunakan pertanyaan lanjutan untuk mendalami informasi yang disampaikan narasumber.
iii. Fleksibel: Jangan takut menyimpang dari panduan untuk mengeksplorasi ide-ide baru yang muncul selama percakapan.
c. Perekaman Data: Gunakan alat perekam seperti tape recorder untuk menangkap seluruh percakapan demi kelancaran pencatatan.
3. Setelah Wawancara
a. Analisis Data: Setelah mendapatkan data, lakukan pengodean, pengategorian, dan interpretasi temuan untuk dianalisis lebih lanjut.
b. Validasi: Validasi data dengan membandingkannya dengan teori atau penelitian terdahulu untuk menguatkan temuan.
c. Penulisan Laporan: Tulis hasil penelitian Anda dalam laporan dengan menyajikan temuan dalam bentuk tabel atau grafik, serta narasi yang menjelaskan temuan tersebut.


Hasil Wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Sei Menggaris
Nama			: Zainuddin, S.Pd. SD
Jenis Kelamin		: Laki-Laki
Jabatan			: Kepala Sekolah sekaligus Tenaga Pendidik
Waktu Wawancara	: 10 February 2025
Tempat Wawancara	: SDN 005 Sei Menggaris
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1. 
	Bagaimana proses perencanaan penggunaan dana bos di sdn 005 sei menggaris?
	Kami mempelajari asesmen nasional, setiap tahun kami mengikuti asesmen nasional berbasis komputer, dari hasil asesmen inilah kami mendapatkan gambaran terkait bagaimana kemajuan sekolah kami, dimana letak kekurangannya, dimana yang harus kita tingkatkan, dimana hal-hal yang perlu di perbaiki, kemudian apa saja yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan. Dari hasil asesmen inilah kemudian kami melihat rapor pendidikan untuk membuat perencanaan berbasis data (rkas). Selanjutnya kami melakukan rapat untuk membahas terkait rencana untuk menggunakan dana sekolah. Dari dana BOS inilah yang kemudian kita anggarkan untuk bagaimana supaya kekurangan yang kita alami disekolah ini nantinya bisa meningkat ditahun yang akan datang.

	2. 
	Apa saja prioritas utama sekolah dalam penggunaan dana bos?
	Prioritas utamanya yaitu digunakan untuk mengaji guru honorer. 50% dari dana bos di anggarkan untuk menggaji guru honorer, dimana dari sekolah kami ini ada 4 guru honorer dan itu yang menjadi prioritas utama kami untuk membiayai guru honorer ini, karena tanpa adanya guru sudah jelas pendidikan tidak akan maju. Misalnya di sekolah ini hanya ada 2 guru pns kemudian kami mengajar semua kelas, tentu tidak bisa maksimal. Dengan adanya guru honorer inilah merasa sangat-sangat terbantu dan dari dana bos inilah kami manfaatkan untuk mengaji guru-guru honorer agar mereka bisa semangat dalam mengajar.

	3. 
	Bagaimana sekolah memastikan penggunaan dana bos sesuai dengan aturan yang ditetapkan pemerintah?
	Dengan cara berpatokan pada juknis, karena untuk membuat atau menganggarkan dana BOS itu kita harus mempelajari petunjuk teknis (juknis) dari penggunaan anggaran dana. Kemudian setiap melakukan pembuatan RKAS kita mengikuti juknis yang sudah di sediakan oleh pemerintah. Contohnya dalam penggunaan dana BOS, 50% dari dana BOS itu harus dianggarkan untuk menggaji guru-guru honorer, kemudian setelah terpenuhi gaji guru honorer kemudian 50% nya kita alokasikan untuk kegiatan lain, misalnya untuk pembelian buku kemudian untuk kegiatan perjalanan dinas, untuk membeli atk dan lain-lain yang dibutuhkan sekolah.

	4. 
	Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam mengelola dana bos? Jika ya, bagaimana cara sekolah mengatasinya?
	Dalam pengelolaan dana bos sdn 005 sei menggaris tentu memiliki beberapa tantangan, yang pertama terkait masalah jaringan, karena sekarang untuk membuat laporan itu harus melalui sistem online, makanya harus menggunakan jaringan. Dengan kondisi kami disini, dengan jaringan yang terbatas tentu itu salah satu tantangan buat kami. Kemudian yang kedua, akses dari sekolah kami ke dinas pendidikan itu lumayan jauh, misalnya ketika mau mengurus dana bos atau pelaporannya dan hal-hal yang berkaitan dengan dana bos kita harus ke kota dengan biaya yang cukup besar dan itu lumayan menguras dana juga. Kemudian adapun tantangan yang lain, misalnya untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan untuk kebutuhan sekolah juga itu sangat terbatas untuk di daerah sini, karena kita berada di daerah pedalaman otomatis kalau mau membeli barang-barang yang dibutuhkan sekolah juga harus keluar ke kota, dan itu juga membutuhkan biaya yang cukup lumayan besar.
Untuk cara mengatasi, terkait masalah jaringan tentu kita upayakan bagaimana supaya di daerah kita ini juga bisa dapat jaringan. Alhamdulillah, sekarang dengan adanya starlink disini lumayan membantu walaupun biasa jaringannya kurang bagus. Kemudian untuk pembelian barang-barang kebutuhan sekolah biasanya dengan sistem online, tetapi kalau memang ada barang yang cukup mendesak terpaksa kita harus ke kota atau setidaknya memesan kepada keluarga yang ada di kota, atau bisa juga minta tolong kepada kolega yang mau menyeberang dari kota ke tempat kita untuk membelikan barang-barang yang dibutuhkan.

	5. 
	Bagaimana sekolah melibatkan guru, komite sekolah, dan orang tua dalam pengelolaan dana bos?
	Cara melibatkannya dengan mengundang guru untuk rapat bersama membahas terkait penggunaan dana bos, kemudian hasil rapat juga kami sampaikan ke orang tua/wali murid secara umum, dengan mengumpulkan mereka di sekolah dan menyampaikan terkait program tentang anggaran sekolah. Biasanya juga jika ada rapat pertemuan orang tua/wali murid kami juga menyampaikan hasil penggunaan anggaran dana bos agar orang tua juga tahu terkait bagaimana penggunaan dana bos.

	6. 
	Bagaimana cara sekolah melaporkan penggunaan dana bos kepada pemerintah dan masyarakat? (transparansi)
	Cara melaporkannya dengan melalui RKAS, biasanya dari sekolah itu langsung mengirim laporan ke dinas pendidikan dan itu juga terbaca secara umum, jadi setiap dinas meminta laporan pertanggung jawaban dari hasil laporan dana bos kami, maka kami langsung mengirimkan/mengantarkan ke dinas pendidikan. Kemudian kalau untuk ke masyarakat biasanya kami menempelkan dan mempersilahkan kepada orang tua siswa untuk melihat hasil laporan dan juga dokumen terkait penggunaan dana bos. Salah satunya juga adalah dengan menyampaikan pada saat ada pertemuan orang tua/wali murid kami menyampaikan terkait penggunaan dana bos agar orang tua/wali murid tahu bahwa dana bos yang di kelola oleh sekolah ini betul-betul tepat sasaran (dimanfaatkan untuk kebutuhan sekolah).

	7. 
	Apakah ada kegiatan atau kebutuhan yang tidak bisa terpenuhi dengan dana bos? Bagaimana sekolah mengatasinya?
	Untuk kegiatan sangat banyak sekali karena dana bos disini sangat terbatas dengan jumlah siswa yang sedikit tentu jumlah dana bos yang kita terima juga sedikit, jadi ketika kita mengadakan kegiatan kita harus berupaya sehemat mungkin untuk menggunakan dana bos pada saat kegiatan karena ketika kita melakukan kegiatan pasti banyak kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi. Contohnya ketika kita mengadakan kegiatan pramuka itu membutuhkan banyak biaya, seperti untuk dana konsumsi panitia atau untuk honor pelatih serta untuk melakukan kegiatan lainnya itu sangat membutuhkan banyak biaya. Kemudian untuk pembelian atk dengan harga yang cukup mahal(daerah pedalaman) sudah pasti tidak bisa terpenuhi semua termasuk juga untuk peralatan-peralatan kantor atau kebutuhan di sekolah ini banyak sekali yang kita butuhkan, untuk perbaikan dan lain-lain sangat banyak membutuhkan dana, tapi dikarenakan dana kita terbatas jadi kita tidak bisa memenuhi semua itu.

	8. 
	Bagaimana dampak dana bos terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini?
	Alhamdulillah, untuk dampaknya kami melihat semenjak sekolah kami ini mandiri pada tahun 2020, kami sudah mendapatkan dana bos. Dengan adanya dana bos ini kami bisa menambah tenaga pendidik dari guru honorer. Alhamdulillah dengan adanya dana bos ini banyak kegiatan-kegiatan sekarang yang bisa kami lakukan, contohnya kegiatan pramuka, kemudian kegiatan-kegiatan peningkatan kapasitas guru misalnya untuk pelatihan-pelatihan guru, pembelian atk atau buku-buku untuk bahan belajar siswa/siswi semua itu sudah terpenuhi. Jika di banding dulu sebelum sekolah kami mandiri memang terbatasi sekali atk yang kami miliki tetapi sekarang kami sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk atk.

	9. 
	Apakah harapan bapak terhadap kebijakan dana bos di masa mendatang?
	Harapan kami untuk kebijakan dana bos dimasa yang akan datang adalah yang pertama mungkin terkait pelaporan, kami berharap kedepannya pelaporannya bisa lebih efisiensi lagi. Kami juga berharap tenaga bantu yang bisa menangani dana bos diluar dari tenaga guru, karena terus terang dengan tanggung jawab yang harus di bebankan ke wali kelas tentu wali kelas sangat terbebani dengan dana bos, dikarenakan di satu sisi mereka harus mengajar dikelas sedangkan disisi lain mereka juga disibukkan dengan pelaporan dana bos, jadi sehingga ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan dana bos mereka terpaksa harus meninggalkan kelas sedangkan disekolah kita ini kondisinya sangat kekurangan guru. Ketika ada guru yang harus ke kota untuk melaporkan dana bos atau mengurus yang lainnya sampai berhari-hari, sudah pasti akan berpengaruh pada proses belajar mengajar. Harapan kami dari sekolah kami yang memiliki jumlah siswa sedikit sehingga berpengaruh terhadap dana bos yang di salurkan disekolah kami. Kami berharap kepada pemerintah bagaimana untuk sekolah yang jumlah siswanya sedikit bisa mendapatkan dana bos yang lebih diluar dari jumlah siswa agar sekolah yang jumlah siswanya sedikit bisa mendapatkan dana bos  yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam rangka upaya meningkatkan kinerja dan tentunya meningkatkan kualitas sekolah tersebut. Dengan adanya dana bos yang lebih banyak tentu ada banyak kegiatan yang bisa kita lakukan disekolah termasuk untuk penyediaan sarana dan prasaran belajar mengajar disekolah.

	10. 
	Apakah dana bos digunakan untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler atau program pendidikan di luar kurikulum utama?
	Kita juga menggunakan untuk program kegiatan ekstrakurikuler, selain di gunakan untuk program utama tentu kita juga memanfaatkan sebagian untuk kegiatan ekstrakurikuler. Sebagian juga kita manfaatkan untuk menggaji tenaga pendidik yang ikut ekstrakurikuler. Contoh ketika ada kegiatan-kegiatan yang mendukung minat bakat siswa, kita juga manfaatkan sebagian untuk membantu mereka, agar siswa-siswi termotivasi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada.





Hasil Reduksi
Wawancara Kepala Sekolah
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban
	Hasil Reduksi

	1 
	Bagaimana proses perencanaan penggunaan dana bos di sdn 005 sei menggaris?
	Kami mempelajari asesmen nasional, setiap tahun kami mengikuti asesmen nasional berbasis komputer, dari hasil asesmen inilah kami mendapatkan gambaran terkait bagaimana kemajuan sekolah kami, dimana letak kekurangannya, dimana yang harus kita tingkatkan, dimana hal-hal yang perlu di perbaiki, kemudian apa saja yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan. Dari hasil asesmen inilah kemudian kami melihat rapor pendidikan untuk membuat perencanaan berbasis data (rkas). Selanjutnya kami melakukan rapat untuk membahas terkait rencana untuk menggunakan dana sekolah. Dari dana BOS inilah yang kemudian kita anggarkan untuk bagaimana supaya kekurangan yang kita alami disekolah ini nantinya bisa meningkat ditahun yang akan datang.
	Perencanaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris diawali dengan mempelajari hasil Asesmen Nasional dan rapor pendidikan untuk mengetahui kekurangan sekolah. Hasil tersebut menjadi dasar penyusunan RKAS berbasis data yang kemudian dibahas dalam rapat sekolah, sehingga anggaran BOS dapat diarahkan untuk menutupi kekurangan dan meningkatkan mutu pendidikan di tahun berikutnya.

	2 
	Apa saja prioritas utama sekolah dalam penggunaan dana bos?
	Prioritas utamanya yaitu digunakan untuk mengaji guru honorer. 50% dari dana bos di anggarkan untuk menggaji guru honorer, dimana dari sekolah kami ini ada 4 guru honorer dan itu yang menjadi prioritas utama kami untuk membiayai guru honorer ini, karena tanpa adanya guru sudah jelas pendidikan tidak akan maju. Misalnya di sekolah ini hanya ada 2 guru pns kemudian kami mengajar semua kelas, tentu tidak bisa maksimal. Dengan adanya guru honorer inilah merasa sangat-sangat terbantu dan dari dana bos inilah kami manfaatkan untuk mengaji guru-guru honorer agar mereka bisa semangat dalam mengajar.
	Prioritas utama penggunaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris adalah untuk membayar gaji guru honorer, yaitu sekitar 50% dari total dana, karena keberadaan mereka sangat penting dalam menunjang proses belajar mengajar.

	3 
	Bagaimana sekolah memastikan penggunaan dana bos sesuai dengan aturan yang ditetapkan pemerintah?
	Dengan cara berpatokan pada juknis, karena untuk membuat atau menganggarkan dana BOS itu kita harus mempelajari petunjuk teknis (juknis) dari penggunaan anggaran dana. Kemudian setiap melakukan pembuatan RKAS kita mengikuti juknis yang sudah di sediakan oleh pemerintah. Contohnya dalam penggunaan dana BOS, 50% dari dana BOS itu harus dianggarkan untuk menggaji guru-guru honorer, kemudian setelah terpenuhi gaji guru honorer kemudian 50% nya kita alokasikan untuk kegiatan lain, misalnya untuk pembelian buku kemudian untuk kegiatan perjalanan dinas, untuk membeli atk dan lain-lain yang dibutuhkan sekolah.
	Sekolah memastikan penggunaan Dana BOS sesuai aturan dengan berpedoman pada Juknis dalam penyusunan RKAS, di mana 50% dialokasikan untuk gaji guru honorer dan sisanya untuk kebutuhan operasional sekolah.

	4 
	Apakah ada tantangan yang dihadapi dalam mengelola dana bos? Jika ya, bagaimana cara sekolah mengatasinya?
	Dalam pengelolaan dana bos sdn 005 sei menggaris tentu memiliki beberapa tantangan, yang pertama terkait masalah jaringan, karena sekarang untuk membuat laporan itu harus melalui sistem online, makanya harus menggunakan jaringan. Dengan kondisi kami disini, dengan jaringan yang terbatas tentu itu salah satu tantangan buat kami. Kemudian yang kedua, akses dari sekolah kami ke dinas pendidikan itu lumayan jauh, misalnya ketika mau mengurus dana bos atau pelaporannya dan hal-hal yang berkaitan dengan dana bos kita harus ke kota dengan biaya yang cukup besar dan itu lumayan menguras dana juga. Kemudian adapun tantangan yang lain, misalnya untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan untuk kebutuhan sekolah juga itu sangat terbatas untuk di daerah sini, karena kita berada di daerah pedalaman otomatis kalau mau membeli barang-barang yang dibutuhkan sekolah juga harus keluar ke kota, dan itu juga membutuhkan biaya yang cukup lumayan besar.
Untuk cara mengatasi, terkait masalah jaringan tentu kita upayakan bagaimana supaya di daerah kita ini juga bisa dapat jaringan. Alhamdulillah, sekarang dengan adanya starlink disini lumayan membantu walaupun biasa jaringannya kurang bagus. Kemudian untuk pembelian barang-barang kebutuhan sekolah biasanya dengan sistem online, tetapi kalau memang ada barang yang cukup mendesak terpaksa kita harus ke kota atau setidaknya memesan kepada keluarga yang ada di kota, atau bisa juga minta tolong kepada kolega yang mau menyeberang dari kota ke tempat kita untuk membelikan barang-barang yang dibutuhkan.
	Tantangan utama pengelolaan Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris adalah keterbatasan jaringan internet, jarak jauh ke dinas pendidikan, dan sulitnya pengadaan barang di daerah terpencil. Sekolah mengatasinya dengan memanfaatkan Starlink, belanja online, serta bantuan keluarga atau kolega di kota untuk memenuhi kebutuhan sekolah.

	5 
	Bagaimana sekolah melibatkan guru, komite sekolah, dan orang tua dalam pengelolaan dana bos?
	Cara melibatkannya dengan mengundang guru untuk rapat bersama membahas terkait penggunaan dana bos, kemudian hasil rapat juga kami sampaikan ke orang tua/wali murid secara umum, dengan mengumpulkan mereka di sekolah dan menyampaikan terkait program tentang anggaran sekolah. Biasanya juga jika ada rapat pertemuan orang tua/wali murid kami juga menyampaikan hasil penggunaan anggaran dana bos agar orang tua juga tahu terkait bagaimana penggunaan dana bos.
	




-

	6 
	Bagaimana cara sekolah melaporkan penggunaan dana bos kepada pemerintah dan masyarakat? (transparansi)
	Cara melaporkannya dengan melalui RKAS, biasanya dari sekolah itu langsung mengirim laporan ke dinas pendidikan dan itu juga terbaca secara umum, jadi setiap dinas meminta laporan pertanggung jawaban dari hasil laporan dana bos kami, maka kami langsung mengirimkan/mengantarkan ke dinas pendidikan. Kemudian kalau untuk ke masyarakat biasanya kami menempelkan dan mempersilahkan kepada orang tua siswa untuk melihat hasil laporan dan juga dokumen terkait penggunaan dana bos. Salah satunya juga adalah dengan menyampaikan pada saat ada pertemuan orang tua/wali murid kami menyampaikan terkait penggunaan dana bos agar orang tua/wali murid tahu bahwa dana bos yang di kelola oleh sekolah ini betul-betul tepat sasaran (dimanfaatkan untuk kebutuhan sekolah).
	






-

	7 
	Apakah ada kegiatan atau kebutuhan yang tidak bisa terpenuhi dengan dana bos? Bagaimana sekolah mengatasinya?
	Untuk kegiatan sangat banyak sekali karena dana bos disini sangat terbatas dengan jumlah siswa yang sedikit tentu jumlah dana bos yang kita terima juga sedikit, jadi ketika kita mengadakan kegiatan kita harus berupaya sehemat mungkin untuk menggunakan dana bos pada saat kegiatan karena ketika kita melakukan kegiatan pasti banyak kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi. Contohnya ketika kita mengadakan kegiatan pramuka itu membutuhkan banyak biaya, seperti untuk dana konsumsi panitia atau untuk honor pelatih serta untuk melakukan kegiatan lainnya itu sangat membutuhkan banyak biaya. Kemudian untuk pembelian atk dengan harga yang cukup mahal(daerah pedalaman) sudah pasti tidak bisa terpenuhi semua termasuk juga untuk peralatan-peralatan kantor atau kebutuhan di sekolah ini banyak sekali yang kita butuhkan, untuk perbaikan dan lain-lain sangat banyak membutuhkan dana, tapi dikarenakan dana kita terbatas jadi kita tidak bisa memenuhi semua itu.
	Dana BOS di SDN 005 Sei Menggaris terbatas karena jumlah siswa sedikit, sehingga tidak semua kebutuhan dapat terpenuhi, terutama untuk kegiatan pramuka, pembelian ATK, dan peralatan sekolah. Sekolah menyiasatinya dengan menggunakan dana secara hemat dan menyesuaikan prioritas kebutuhan.

	8 
	Bagaimana dampak dana bos terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini?
	Alhamdulillah, untuk dampaknya kami melihat semenjak sekolah kami ini mandiri pada tahun 2020, kami sudah mendapatkan dana bos. Dengan adanya dana bos ini kami bisa menambah tenaga pendidik dari guru honorer. Alhamdulillah dengan adanya dana bos ini banyak kegiatan-kegiatan sekarang yang bisa kami lakukan, contohnya kegiatan pramuka, kemudian kegiatan-kegiatan peningkatan kapasitas guru misalnya untuk pelatihan-pelatihan guru, pembelian atk atau buku-buku untuk bahan belajar siswa/siswi semua itu sudah terpenuhi. Jika di banding dulu sebelum sekolah kami mandiri memang terbatasi sekali atk yang kami miliki tetapi sekarang kami sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk atk.
	Dana BOS berdampak positif bagi SDN 005 Sei Menggaris karena memungkinkan penambahan guru honorer, pemenuhan kebutuhan ATK dan buku, serta pelaksanaan kegiatan pramuka dan pelatihan guru sehingga mutu pendidikan meningkat.

	9 
	Apakah harapan bapak terhadap kebijakan dana bos di masa mendatang?
	Harapan kami untuk kebijakan dana bos dimasa yang akan datang adalah yang pertama mungkin terkait pelaporan, kami berharap kedepannya pelaporannya bisa lebih efisiensi lagi. Kami juga berharap tenaga bantu yang bisa menangani dana bos diluar dari tenaga guru, karena terus terang dengan tanggung jawab yang harus di bebankan ke wali kelas tentu wali kelas sangat terbebani dengan dana bos, dikarenakan di satu sisi mereka harus mengajar dikelas sedangkan disisi lain mereka juga disibukkan dengan pelaporan dana bos, jadi sehingga ketika ada kegiatan yang berkaitan dengan dana bos mereka terpaksa harus meninggalkan kelas sedangkan disekolah kita ini kondisinya sangat kekurangan guru. Ketika ada guru yang harus ke kota untuk melaporkan dana bos atau mengurus yang lainnya sampai berhari-hari, sudah pasti akan berpengaruh pada proses belajar mengajar. Harapan kami dari sekolah kami yang memiliki jumlah siswa sedikit sehingga berpengaruh terhadap dana bos yang di salurkan disekolah kami. Kami berharap kepada pemerintah bagaimana untuk sekolah yang jumlah siswanya sedikit bisa mendapatkan dana bos yang lebih diluar dari jumlah siswa agar sekolah yang jumlah siswanya sedikit bisa mendapatkan dana bos  yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam rangka upaya meningkatkan kinerja dan tentunya meningkatkan kualitas sekolah tersebut. Dengan adanya dana bos yang lebih banyak tentu ada banyak kegiatan yang bisa kita lakukan disekolah termasuk untuk penyediaan sarana dan prasaran belajar mengajar disekolah.
	Sekolah berharap pelaporan Dana BOS lebih efisien, ada tenaga khusus yang menangani administrasi agar guru tidak terbebani, serta adanya tambahan dana bagi sekolah dengan jumlah siswa sedikit agar kebutuhan operasional dan peningkatan mutu pendidikan dapat terpenuhi.

	10 
	Apakah dana bos digunakan untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler atau program pendidikan di luar kurikulum utama?
	Kita juga menggunakan untuk program kegiatan ekstrakurikuler, selain di gunakan untuk program utama tentu kita juga memanfaatkan sebagian untuk kegiatan ekstrakurikuler. Sebagian juga kita manfaatkan untuk menggaji tenaga pendidik yang ikut ekstrakurikuler. Contoh ketika ada kegiatan-kegiatan yang mendukung minat bakat siswa, kita juga manfaatkan sebagian untuk membantu mereka, agar siswa-siswi termotivasi untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada.
	




-
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	Pertanyaan
	Jawaban

	1. 
	Bagaimana prosedur penerimaan dan perencanaan dana bos di sdn 005 sei menggaris?

	Pencairan ini ada 2 tahap dalam 1 tahun, tahap pertama dari bulan Januari sampai juni dan tahap kedua dari bulan juli sampai desember. Sudah di rencanakan dengan sistem RKAS, sudah di ketahui setiap bulan berapa yang akan di belanjakan dan di keluarkan itulah yang akan di ambil di bank untuk setiap bulannya. Untuk penerimaannya langsung di transfer dari dinas ke rekening sekolah dan besaran yang diterima itu sesuai dengan jumlah siswa. Satu siswa itu bisa mendapatkan kisaran 1 jutaan dalam 1 tahun dan itu dikalikan dari jumlah siswa yang ada di sekolah, maka itulah jumlah dana yang di dapatkan. Masing-masing sekolah memang memiliki rekening.

	2. 
	Apa saja komponen yang menjadi prioritas pengeluaran dana bos di sdn 005 sei menggaris?
	Untuk komponennya sudah sesuai dengan juknis dana bos, dimana 50% untuk gaji guru, 30% untuk administrasi dan 20% untuk lain-lain. Dana bos ini kita anggarkan 50% dari anggaran yang sudah diberikan kepada kami itu untuk gaji guru honorer. Dana bos ini juga di kami berikan kepada siswa yang tidak mampu, setiap akhir semester kami mengadakan lomba-lomba dan memberikan apresiasi ke pada para siswa, ketika ada kegiatan keagamaan juga kami memberikan apresiasi.

	3. 
	Bagaimana cara ibu memastikan dana bos digunakan sesuai dengan rencana anggaran dan kegiatan sekolah (RKAS)?
	Di lpj sudah di laporkan, dari situ kita sesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga dalam satu bulannya sudah kami anggarkan maka itulah yang kami belanjakan, jadi itu sudah sesuai dengan RKAS, karena diluar dari RKAS kita tidak boleh belanjakan. Dan itu sudah periksa oleh tim RKAS dinas sama pengawas, lalu jika itu sudah di setujui maka itulah yang bisa kita anggarkan.

	4. 
	Bagaimana Anda mengelola pencatatan keuangan dana bos?
	Di sesuaikan dengan pengeluaran, jika ada pengeluaran maka itulah yang akan kami catat. Contohnya ada yang kami anggarkan di dalam raks ada yang tidak kami belanjakan pada bulan ini maka itu kita alihkan ke bulan depan. Untuk pencatatannya ada yang secara tertulis dan juga ada yang secara sistem.	

	5. 
	Apa saja tantangan yang di hadapi dalam pengelolaan dana bos?
	Terkadang apa yang kita butuhkan tidak bisa di anggarkan karena di dalam juknis RKAS itu tidak boleh menganggarkan untuk pembangunan, yang boleh itu hanya rehab dan itu juga hanya bisa rehab kecil-kecilan sedangkan kita membutuhkan yang besar. Jika ada kerusakan yang besar itu tidak bisa di anggarkan di RKAS, jadi terkadang ada hal yang harusnya kita tidak belanja tetapi karena itu merupakan aturan baku yang diharuskan untuk kita ikuti di RKAS jadi itulah yang kita beli. Sedangkan ada kebutuhan yang mendesak tetapi kita tidak bisa anggarkan.

	6. 
	Bagaimana proses pelaporan penggunaan dana bos kepada kepala sekolah dan dinas pendidikan?
	Setiap bulan kami akan kami laporkan, paling lambat pada tanggal  5 sudah kami laporkan ke dinas pendidikan dan di ketahui kepala sekolah. Pelaporan ini ada 2 cara juga, yang pertama melalui sistem RKAS (harus menutup bku) dan yang kedua harus ada dalam bentuk fisik.

	7. 
	Bagaimana ibu memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana bos?
	Kami bikin banner, agar orang tua siswa juga tahu transparansi pengeluaran/pendapatan dana bos seperti apa.

	8. 
	Apakah sekolah pernah mengalami keterlambatan pencairan dana bos? Jika ya, bagaimana dampaknya terhadap kegiatan operasional sekolah?
	Biasanya pada awal tahun anggaran akan mengalami keterlambatan pencairan, dan itu akan cair pada bulan berikutnya. Namun dalam 2 tahun ini sudah mengalami pencairan tepat waktu walaupun pencairannya selalu pada akhir bulan. Untuk pencairan di akhir bulan ini berdampak pada gaji guru honorer yang normalnya gajian pada awal bulan tetapi mereka akan mendapatkan gajinya di akhir bulan.

	9. 
	Apakah ada kesulitan dalam mengatur prioritas penggunaan dana bos? Jika ya, bagaimana ibu mengatasinya?
	Kesulitannya itu harus sesuai dengan juknis dan mengacu pada rapor pendidikan, apa yang rendah di dalam rapor pendidikan maka itulah yang menjadi prioritas. Dalam beberapa waktu terakhir kami belum pernah mendapatkan kesulitan yang terlalu sulit, walaupun kesulitan pastinya ada tapi kami masih bisa mengatasi dengan rapat bersama kepala sekolah dan juga pengawas untuk meminta pendapat.

	10. 
	Apakah ibu merasa perlu adanya peningkatan kapasitas dalam pengelolaan dana bos, misalnya dalam pelatihan manajemen keuangan?
	Saya rasa perlu, setiap tahunnya perlu karena namanya sistem selalu di perbarui terus-menerus, sedangkan jika kita tidak di latih maka dari situ akan ada kesalahan dalam mengerjakan sistem. Sejauh ini setiap ada perubahan sistem, kami pasti selalu di beri tahu seperti secara lisan orang dinas membimbing kami dengan full. Setiap perubahan sistem kami pasti di informasikan juga untuk melakukan pembaruan.

	11. 
	Bagaimana ibu melibatkan komite sekolah atau orang tua siswa dalam pengelolaan dana bos?
	Setiap apa yang di anggarkan harus diketahui komite, tetapi untuk orang tua siswa kami selalu menginformasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini walaupun dana dari dana bos yang kami gunakan ini kurang setidaknya ada yang kami informasikan ke orang tua siswa, contohnya setiap ada kegiatan yang kami laksanakan menggunakan dana bos, kami akan informasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini menggunakan dana bos. Ketika kita kekurangan dana bos dalam memperbaiki sarana dan prasarana maka itu bisa di tambahkan dengan patungan-patungan dari orang tua siswa.





Hasil Reduksi
Wawancara Bendahara Sekolah

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban
	Hasil Reduksi

	1 
	Bagaimana prosedur penerimaan dan perencanaan dana bos di sdn 005 sei menggaris?

	Pencairan ini ada 2 tahap dalam 1 tahun, tahap pertama dari bulan Januari sampai juni dan tahap kedua dari bulan juli sampai desember. Sudah di rencanakan dengan sistem RKAS, sudah di ketahui setiap bulan berapa yang akan di belanjakan dan di keluarkan itulah yang akan di ambil di bank untuk setiap bulannya. Untuk penerimaannya langsung di transfer dari dinas ke rekening sekolah dan besaran yang diterima itu sesuai dengan jumlah siswa. Satu siswa itu bisa mendapatka n kisaran 1 jutaan dalam 1 tahun dan itu dikalikan dari jumlah siswa yang ada di sekolah, maka itulah jumlah dana yang di dapatkan. Masing-masing sekolah memang memiliki rekening.
	Dana BOS dicairkan 2 tahap per tahun, langsung ditransfer ke rekening sekolah sesuai jumlah siswa (±Rp1 juta/siswa/tahun), lalu direncanakan melalui RKAS dan dicairkan bulanan sesuai kebutuhan.

	2 
	Apa saja komponen yang menjadi prioritas pengeluaran dana bos di sdn 005 sei menggaris?
	Untuk komponennya sudah sesuai dengan juknis dana bos, dimana 50% untuk gaji guru, 30% untuk administrasi dan 20% untuk lain-lain. Dana bos ini kita anggarkan 50% dari anggaran yang sudah diberikan kepada kami itu untuk gaji guru honorer. Dana bos ini juga di kami berikan kepada siswa yang tidak mampu, setiap akhir semester kami mengadakan lomba-lomba dan memberikan apresiasi ke pada para siswa, ketika ada kegiatan keagamaan juga kami memberikan apresiasi.
	Prioritas pengeluaran Dana BOS yaitu 50% untuk gaji guru honorer, 30% untuk administrasi, dan 20% untuk kebutuhan lain seperti bantuan siswa kurang mampu, lomba, serta kegiatan keagamaan.

	3 
	Bagaimana cara ibu memastikan dana bos digunakan sesuai dengan rencana anggaran dan kegiatan sekolah (RKAS)?
	Di lpj sudah di laporkan, dari situ kita sesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga dalam satu bulannya sudah kami anggarkan maka itulah yang kami belanjakan, jadi itu sudah sesuai dengan RKAS, karena diluar dari RKAS kita tidak boleh belanjakan. Dan itu sudah periksa oleh tim RKAS dinas sama pengawas, lalu jika itu sudah di setujui maka itulah yang bisa kita anggarkan.
	Penggunaan Dana BOS selalu disesuaikan dengan RKAS, dilaporkan dalam LPJ, serta diawasi dan disetujui oleh tim RKAS dinas dan pengawas sehingga belanja di luar RKAS tidak diperbolehkan.

	4 
	Bagaimana Anda mengelola pencatatan keuangan dana bos?
	Di sesuaikan dengan pengeluaran, jika ada pengeluaran maka itulah yang akan kami catat. Contohnya ada yang kami anggarkan di dalam raks ada yang tidak kami belanjakan pada bulan ini maka itu kita alihkan ke bulan depan. Untuk pencatatannya ada yang secara tertulis dan juga ada yang secara sistem.	
	Pencatatan keuangan disesuaikan dengan pengeluaran, dan bisa dialihkan jika tidak terealisasi pada bulan berjalan, serta dilakukan baik secara tertulis maupun melalui sistem.

	5 
	Apa saja tantangan yang di hadapi dalam pengelolaan dana bos?
	Terkadang apa yang kita butuhkan tidak bisa di anggarkan karena di dalam juknis RKAS itu tidak boleh menganggarkan untuk pembangunan, yang boleh itu hanya rehab dan itu juga hanya bisa rehab kecil-kecilan sedangkan kita membutuhkan yang besar. Jika ada kerusakan yang besar itu tidak bisa di anggarkan di RKAS, jadi terkadang ada hal yang harusnya kita tidak belanja tetapi karena itu merupakan aturan baku yang diharuskan untuk kita ikuti di RKAS jadi itulah yang kita beli. Sedangkan ada kebutuhan yang mendesak tetapi kita tidak bisa anggarkan.
	





-

	6 
	Bagaimana proses pelaporan penggunaan dana bos kepada kepala sekolah dan dinas pendidikan?
	Setiap bulan kami akan kami laporkan, paling lambat pada tanggal  5 sudah kami laporkan ke dinas pendidikan dan di ketahui kepala sekolah. Pelaporan ini ada 2 cara juga, yang pertama melalui sistem RKAS (harus menutup bku) dan yang kedua harus ada dalam bentuk fisik.
	Pelaporan dilakukan setiap bulan, maksimal tanggal 5, melalui sistem RKAS (penutupan BKU) serta dilengkapi laporan fisik dan diketahui kepala sekolah.

	7 
	Bagaimana ibu memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana bos?
	Kami bikin banner, agar orang tua siswa juga tahu transparansi pengeluaran/pendapatan dana bos seperti apa.
	Transparansi dijaga dengan membuat banner yang menampilkan informasi pengeluaran dan pendapatan Dana BOS agar orang tua mengetahui penggunaannya.

	8 
	Apakah sekolah pernah mengalami keterlambatan pencairan dana bos? Jika ya, bagaimana dampaknya terhadap kegiatan operasional sekolah?
	Biasanya pada awal tahun anggaran akan mengalami keterlambatan pencairan, dan itu akan cair pada bulan berikutnya. Namun dalam 2 tahun ini sudah mengalami pencairan tepat waktu walaupun pencairannya selalu pada akhir bulan. Untuk pencairan di akhir bulan ini berdampak pada gaji guru honorer yang normalnya gajian pada awal bulan tetapi mereka akan mendapatkan gajinya di akhir bulan.
	Sekolah pernah mengalami keterlambatan pencairan di awal tahun, meski dua tahun terakhir lebih tepat waktu, namun tetap berdampak pada keterlambatan pembayaran gaji guru honorer yang biasanya dibayarkan di akhir bulan.

	9 
	Apakah ada kesulitan dalam mengatur prioritas penggunaan dana bos? Jika ya, bagaimana ibu mengatasinya?
	Kesulitannya itu harus sesuai dengan juknis dan mengacu pada rapor pendidikan, apa yang rendah di dalam rapor pendidikan maka itulah yang menjadi prioritas. Dalam beberapa waktu terakhir kami belum pernah mendapatkan kesulitan yang terlalu sulit, walaupun kesulitan pastinya ada tapi kami masih bisa mengatasi dengan rapat bersama kepala sekolah dan juga pengawas untuk meminta pendapat.
	Kesulitan ada karena harus sesuai juknis dan rapor pendidikan, namun dapat diatasi melalui rapat bersama kepala sekolah dan pengawas untuk menentukan prioritas.

	10 
	Apakah ibu merasa perlu adanya peningkatan kapasitas dalam pengelolaan dana bos, misalnya dalam pelatihan manajemen keuangan?
	Saya rasa perlu, setiap tahunnya perlu karena namanya sistem selalu di perbarui terus-menerus, sedangkan jika kita tidak di latih maka dari situ akan ada kesalahan dalam mengerjakan sistem. Sejauh ini setiap ada perubahan sistem, kami pasti selalu di beri tahu seperti secara lisan orang dinas membimbing kami dengan full. Setiap perubahan sistem kami pasti di informasikan juga untuk melakukan pembaruan.
	Sekolah merasa perlu pelatihan rutin karena sistem selalu diperbarui, meski sejauh ini dinas sudah membimbing dan memberikan informasi setiap adanya perubahan.

	11 
	Bagaimana ibu melibatkan komite sekolah atau orang tua siswa dalam pengelolaan dana bos?
	Setiap apa yang di anggarkan harus diketahui komite, tetapi untuk orang tua siswa kami selalu menginformasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini walaupun dana dari dana bos yang kami gunakan ini kurang setidaknya ada yang kami informasikan ke orang tua siswa, contohnya setiap ada kegiatan yang kami laksanakan menggunakan dana bos, kami akan informasikan bahwa kegiatan yang kami laksanakan ini menggunakan dana bos. Ketika kita kekurangan dana bos dalam memperbaiki sarana dan prasarana maka itu bisa di tambahkan dengan patungan-patungan dari orang tua siswa.
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